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Abstract
This study examines early reading ability stimulation through the phonic method in first grade school 1 Margamulya, Cikajang Garut. It aims to describe teachers' efforts and identify supporting and inhibiting factors in implementing this method. Using a quantitative case study approach, data were collected through observation, interviews, and documentation from the school principal and first grade teachers. The study found that teachers used various techniques, phoneme songs. Supporting factors included learning media and infrastructure, while inhibiting factors involved time constraints, expensive materials, and children's need for guidance. The research concludes that the phonic method, despite challenges, can effectively stimulate early reading abilities when implemented with appropriate strategies and resources. 


Keywords: teacher efforts, phonic method, early reading.
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Abstrak

Abstrak
Penelitian ini mengkaji stimulasi kemampuan membaca awal melalui metode fonik pada kelas 1 SD Negeri 1 Margamulya, Cikajang Garut. Tujuannya adalah mendeskripsikan upaya guru dan mengidentifikasi faktor pendukung serta penghambat dalam penerapan metode ini. Menggunakan pendekatan studi kasus kuantitatif, data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dari kepala sekolah dan guru kelas 1. Penelitian menemukan bahwa guru menggunakan berbagai teknik lagu fonem. Faktor pendukung meliputi media pembelajaran dan prasarana, sementara faktor penghambat melibatkan keterbatasan waktu, materi yang mahal, dan kebutuhan anak akan bimbingan. Penelitian menyimpulkan bahwa metode fonik, meskipun ada tantangan, dapat secara efektif menstimulasi kemampuan membaca awal jika diterapkan dengan strategi dan sumber daya yang tepat.


 Kata Kunci: Upaya guru, metode fonik, membaca awal.
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1.1 Latar Belakang Masalah
Bahasa adalah sarana pengkomunikasian gagasan, pikiran, gagasan, perasaan dan keinginan penutur kepada penulis atau pendengar kepada pembaca (Sugihastuti, 2000:8). Salah satu keterampilan berbahasa yang paling penting bagi siswa adalah membaca. Membaca dapat diartikan sebagai kegiatan untuk memperoleh informasi dari tulisan dan yang tujuannya adalah pemahaman membaca secara menyeluruh (Satrijono et al., 2019). 
Perkembangan bahasa merupakan salah satu aspek penting yang harus selalu distimulasi oleh guru dengan cara mengenalkan membaca pada anak. Perlunya kita sebagai orangtua maupun guru menyadari akan pentingnya mengenalkan bunyi huruf terlebih dulu kepada anak sebelum proses pengenalan membaca. Oleh sebab itu, dibutuhkan adanya metode yang tepat yaitu dengan menggunakan metode fonik.
Menurut Rianto metode fonik merupakan suatu metode mengajar membaca yang berkaitan dengan bunyi. Dimana huruf ini terdiri dari huruf vokal dan konsonan yang digabung menjadi suku kata dan kalimat. Dengan metode ini peserta didik usia dini dapat mengenal huruf dan bunyi-bunyi huruf melalui kegiatan membaca, yang dikenalkan dengan cara membunyikan bunyi huruf pada kartu huruf, kartu gambar sesuai perintah guru, misalnya huruf “a” pada kata apel atau anggur, huruf “b” pada benda bola, huruf “c” pada kata cicak atau capung, dan seterusnya.
Metode fonik memungkinkan peserta didik membaca tanpamengeja tanpa melalui tahapan yang seharusnya dilewati oleh peserta didik. Sebelum peserta didik dikenalkan dengan proses membaca, peserta didik terlebih dahulu dipastikan kesiapannya menuju proses tersebut misalnya salah satunya, peserta didik sudah menguasai beberapa kosa kata. Sama halnya dengan ketika peserta didik belajar berlari, peserta didik harus telungkup terlebih dahulu, merangkak, berdiri, berjalan, baru berlari, membaca pun ada tahapannya tidak langsung dikenalkan kepada simbol huruf. Metode ini memungkinkan efektif untuk digunakan pada pembelajaran membaca permulaan usia dini.
Berbeda dengan metode konvisional yang langsung mengenalkan peserta didik dengan simbol huruf dan mengeja sebuah kata samapai kalimat, metode fonik berorganisasi dengan baik yang berpusat pada bunyi, huruf, dan hubungan antara bunyi dan huruf. Metode konvesional bisa membuat peserta didik tertekan pada proses belajarnya dengan hasil peserta didik hanya mampu membunyikan huruf , hingga kalimat, tanpa memahami apa yang di abaca. Metode fonik bisa dilakukan dengan menyenangkan misal melalui lagu, hasilnya pun peserta didik tidak hanya bisa membunyikan huruf hingga kalimat namun peserta didik juga memahami apa yang dibaca. 
Tjoe (2013:19) mengatakan bahwa membaca awal adalah keterampilan membaca yang ada pada awal membaca, proses menulis atau proses visual. Awal membaca adalah proses mengubah lambang tulisan menjadi bunyi yang berlaku bagi siswa sekolah dasar, membaca juga ada kaitanya  dengan literasi.
Keterampilan literasi dasar harus dicari sejak dini, terutama mulai kelas 1, karena ini adalah tahap awal keberhasilan siswa dalam kegiatan belajar didasarkan pada kemampuan siswa menerjemahkan simbol-simbol bahasa tulis, yang dapat dicapai melalui literasi awal, yang diajarkan pada tingkat rendah. Semakin baik keterampilan membaca dasar siswa, semakin cepat mereka dapat menerjemahkan dan memahami mata pelajaran secara tertulis. Di sisi lain, siswa dengan keterampilan membaca dasar yang buruk memperoleh informasi tertulis lebih lambat dan tertinggal. 
Literasi awal sangat mempengaruhi literasi lanjutan. Jika keterampilan membaca awal siswa di kelas 1 belum baik, hal ini dapat menyebabkan keterlambatan dalam pendalaman keterampilan membaca siswa dan sulitnya memahami materi pendidikan tertulis. Saat ini, banyak orang tua yang mulai mengajari anaknya membaca dengan mengajak guru membaca (memasukkan anak ke dalam kursus) maupun diajarkan langsung oleh orang tua sebelum anak masuk sekolah dasar, karena orang tua ingin anaknya berprestasi saat di sekolah nantinya.
Menurut Sudiarta, kemampuan membaca adalah modal utama anak dalam melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi. Hal ini dikarenakan sumber belajar yang tersedia sebagian besar terdapat di buku pelajaran, yang mengharuskan anak memiliki, kompetensi membaca sehingga memperoleh pemahaman ilmu dari buku pelajaran tersebut. Penyebab kesulitan membaca permulaan siswa menunjukkan bahwa adanya faktor internal dan lingkungan. Faktor internal yang dapat menghambat kemampuan membaca adalah kecerdasan dan motivasi. Sedangkan faktor lingkungan yang dapat menghambat kemampuan membaca adalah peran orang tua yang tidak mendampingi anak membaca di rumah, kurang dukungan keluarga dalam membaca, dan rendahnya perekonomian orang tua. 
Kemampuan membaca permulaan menunjukkan ada beberapa aspek yang perlu diperhatikan dalam membaca permulaan yaitu, pelafalannya, intonasi, ketepatan, kelancaran, serta kejelasan suara. Dengan kata lain, kesulitan membaca ini digunakan untuk mengidentifikasi siswa dengan kesulitan membaca. Pada awal membaca, metode membaca yang berbeda harus digunakan agar siswa dapat menguasai keterampilan membaca permulaan mereka sedini mungkin (Muammar: 2020). Dengan cara ini, kekhawatiran siswa yang awalnya tidak bisa membaca dapat segera diatasi dan secara langsung mempengaruhi kemampuan membaca selanjutnya.
Menurut Shobirin, sebagaimana yang dikutip oleh Muamar, arah tujuan pada jenjang pendidikan dasar adalah membentuk siswa yang memiliki keterampilan dan kemampuan dasar membaca, menulis, dan berhitung. Membaca permulaan yang ideal diantaranya, membaca huruf, kata dan kalimat sederhana, membaca dengan lancar dan tepat menyuarakan tulisan, menguasai tanda baca sederhana seperti titik, koma tanda tanya dan tanda seru, membaca dengan terang, jelas, dan penuh perasaan dan membaca tanpa terbata-bata. Oleh karena itu, pengembangan media pembelajaran membaca dan menulis yang menarik dan akurat harus dikembangkan sejak kelas 1 Sekolah Dasar (tahap awal membaca dan menulis), dengan memperhatikan prinsip-prinsip perkembangan membaca dan menulis anak. (Rahmawati: 2017).
1.2 [bookmark: _Toc197332947]Rumusan Masalah
Permasalahan penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :
1. [bookmark: _Toc197332948]Bagaimana peningkatan kemampuan membaca permulaan dengan menerapka strategi fonik dan garis dengan bantuan metode bernyanyi?
1.3 Tujuan Penelitian 
	Sesuai dengan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. [bookmark: _Toc197332949]Meningkatkan kemampuan dan motivasi membaca permulaan peserta didik dengan menggunakan strategi fonik dan garis yang berbantuan metode bernyanyi.
1.4 Manfaat Penelitian 
Secara teoritis
Penelitian ini diharapkan memiliki kapasitas untuk berkontribusi pada domain pendidikan, khususnya terkait dengan strategi yang digunakan oleh guru dalam upaya meningkatkan kemampuan membaca bagi peserta didik dan menetapkan strategi yang efektif guna meningkatkan keterampilan membaca peserta didik (Meningkatkan kemampuan membaca peserta didik, Meningkatkan kesadaran fonologis, Meningkatkan motivasi membaca).


Secara Praktis 
Bagi guru pendidikan dasar, Penelitian ini memberikan perspektif yang berharga bagi para guru dalam menentukan strategi yang optimal guna meningkatkan kompetensi literasi, khususnya dalam ranah keterampilan membaca, terutama pada peserta didik tingkat rendah di jenjang Sekolah Dasar.( Mengembangkan metode pembelajaran yang efektif, Membantu guru dalam mengajar, dan Meningkatkan kualitas pendidikan).
Bagi instasi yang diteliti, keberadaan penelitian ini menghadirkan pemahaman bagi administrasi sekolah mengenai signifikansi esensial dari kemampuan membaca yang perlu dimiliki oleh peserta didik tingkat awal.
[bookmark: _Toc197332950]Bagi peneliti di masa mendatang, berfungsi sebagai sumber referensi dan basis informasi mengenai implementasi strategi-strtegi yang digunakan oleh guru dalam rangka meningkatkan kompetensi literasi, khususnya dalam aspek kemampuan membaca.
1.5 Asumsi Dan Hipotesis Penelitian
1. Asumsi
Asumsi penelitian atau anggapan dasar ini mrupakan suatu gambaran sangkaan, pemikiran, suatu pendapat atau simpulan.  Menurut Tim Penyusun PPKI (2015:18) Asumsi penelitian adalah anggapan-anggapan dasar tentang suatu hal yang dijadikan pijakan berpikir dan bertindak dalam penelitian. Sedangkan menurut pendapat Arikunto (2013:65) bahwa asumsi adalah sebuah titik tolak pemikiran yang kebenarannya diterima oleh penyelidik. Oleh sebab itu, keputusa tentang masalah merupakan asumsi bagi seorang peneliti sebelum dilakukan dengan hasil penelitian.
Berdasarkan pendapat diatas dapat dikatakan bahwa asumsi adalah suatu anggapan dasar tentang kebenaran suatu fakta yang tidak perlu dibuktikan lagi. Asumsi dalam penelitian ini adalah pengaruh media gambar cetak ada hubungannya dengan pemahaman menghitung penjumlahan dan penguranga matematika sebab dengan adanya media gambar cetak dalam pemahaman menghitung penjumlahan dan pengurangan matematika akan cenderung memberikan dampak positif bagi ketercapaian pembelajaran.
2. Hipotesis 
Hipotesis berasal dari kata “hypo” yang berarti “ di bawah” dan “  thesa” yang berarti “kebenaran”. Hipotesis dapat diartikan sebagai jawaban  sementara yang kebenarannya masih harus diuji, atau rangkuman kesimpulan  teoritis yang diperoleh dari tinjauan pustaka. Hipotesis juga merupakan proposisi yang akan diuji keberlakuannya atau merupakan suatu jawaban  sementara atas pertanyaan penelitian.
Adapun hipotesis menurut para ahli yaitu, menurut James E.  Greighton, hipotesis merupakan sebuah dugaan tentatif atau sementara yang  memprekdiksikan situasi yang akan diamati. Menurut Lungberg, hipotesis  adalah sebuah generalisasi yang bersifat tentatif; sebuah generalisasi tentatif  yang valid yang masih harus diuji. Sedangkan menurut Goode dan Han,  hipotesis adalah sebuah proposisi yang harus dimasukkan untuk menguji dan  membentuk validitas; sebuah hipotesi menunjukan apa yang akan dicari. Menurut suharsimi arikunto hipotesis adalah suatu jawaban sementara terhadap suatu permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul.
Berdasarkan pemikiran diatas, secara teoritis dapat diduga bahwa pemahaman menghitung siswa dapat dipengaruhi oleh media gambar cetak, karena media gambar cetak dapat menjadi salah satu media yang dapat menambah pemahaman bagi siswa. Maka oleh karena itu dapat ditarik hipotesis: “Media gambar cetak berpengaruh bagi pemahaman menghitung penjumlahan dan pengurangan matematika kelas I”.
1.6 Sistematika Skripsi
Penjelasan secara terinci dari struktur penulisan Skripsi dapat dilihat sebagai berikut :
a. Bagian awal
Pada bagian ini berisi hal-hal yang berhubungan dengan penulisan skripsi yakni sebagai berikut:
b. Cover 
Ditulis sesuai dengan cover depan penulisan skripsi standar STAI Sabili
1. Copy caver
Cover yang dibuat dalam kertas jeruk 
2. Lembar pengesahan 
Pada lembar pengesahan ini berisi judul dan penyusun. Pada bagian bawah disertai tanda tangan menyetujui pembimbing dan mengetahui ketua prodi
3. Lembar pernyataan orisinalitas
Yakni merupakan halaman yang berisi pernyataan bahwa penulisan skripsi ini merupakan hasil karya sendiri bukan hasil plagiat atau penjiplakan terhadap orang lain
4. Abstraksi 
Berisi ringkasan tentang hasil dan pembahasan secara garis besar dari penulisan skripsi dengan maksimal 1 halaman dan spasi 1. Penulisan abstrak dalam dua bahasa yaitu bahasan Indonesia dan bahasa Inggris. 
5. Kata pengantar 
Berisi ucapan terima kasih kepada pihak-pihak yang ikut berperan serta dalam pelaksanaan penelitian dan penulisan skripsi
6. Daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar diagram
Berisi semua informasi secara garis besar dan disusun berdasarkan urut nomor halaman.
c. Bagian tengah 
1. Pendahuluan 
Pada BAB Pendahuluan ini terdiri dari beberapa sub pokok bab yang meliputi antara lain:
· Latar belakang
Menguraikan tentang alasan dan motivasi dari penulis terhadap topik permasalahan yang bersangkutan serta dasar pemikiran yang disertai data dan fakta yang terjadi
· Rumusan masalah
Berisi pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan pembahasan atau solusi masalah
· Tujuan penelitian
Menggambarkan hasil-hasil yang bisa dicapai dan diharapkan dari penelitian ini dengan memberikan jawaban terhadap masalah yang diteliti
· Manfaat penelitian 
Manfaat dari penelitian dijelaskan 
· Sistematika skripsi
Sub bab ini menguraikan bagaimana skripsi akan ditulis dan bagaimana skripsi akan disusun
2. Tinjauan pustaka
· Kajian teori
Aktivitas berpikir yang berkaitan dengan metodologi
· Kajian penelitian sebelumnya
Hasil telusuran tentang kepustakaan yang mengupas topik penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan diteliti
· Kerangka pemikiran 
Pada prinsipnya kerangka pemikiran pada penelitian deduktif (deductive/operational research) dikemukakan (beberapa) dalil, hukum, teori yang relevan dengan masalah yang diteliti sehingga memunculkan asumsi-asumsi dan proposisi yang kemudian juka dapat dirumuskan kedalam hipotesis yang dapat diuj
3. Metode penelitian 
Menjelaskan cara pengambilan dan pengolahan data dengan menggunakan alat-alat analisis yang ada. Metode penelitian dalam skripsi terdiri dari tujuh bagian, diantaranya :
a. Objek penelitian
b. Unit analisis
c. Populasi dan teknik sampling
d. Jenis dan sumber data
e. Tekhnik pengumpulan data
f. Operasionalisasi data
g. Metode Penelitian Tidakan Kelas
4. Hasil penelitian dan pembahasan
Hasil penelitian dalah bagian yang menyajikan hasil dari penelitian dalam bentuk data, bisa dengan uraian taau iliustrasi. Pembahasan berarti membandingkan hasil yang diperoleh dengan data pengetahuan yang sudah dipublikasikan, kemudian menjelaskan implikasi data yang diperoleh bagi ilmu pengetahuan atau pemanfaatannya.
5. Kesimpulan dan saran 
· Kesimpulan
Berisi jawaban dari masalah yang diajukan penulis, yang diperoleh dari penelitian
· Saran
Ditujukan pada pihak-pihak terkait, sehubung dengan hasil penelitian.
d. Bagian akhir
· Daftar pustaka
Berisi daftar referensi yang digunakan dalam penulisan
· Lampiaran 
Penjelasan tambahana berupa uraian, gambar, perhitungan-perhitungan, Gambar tau tabel, dll yang merupakan penjelasan rinci dari apa yang disajikan di bagian-bagian terkait sebelumnya.
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2.1 [bookmark: _Toc197332952]Landasan Teoritik
2.1.1 Strategi 
2.1.1.1 Pengertian Strategi
Pengertian secara Umum Strategi adalah rencana jangka panjang yang di buat untuk mencapai tujuan tertentu. Strategi dapat di artikan sebagai cara untuk memanfaatkan sumber daya dan kemampuan yang dimiliki untuk mencapai target sasaran. Kata “strategi” berasal dari Bahasa Yunani, yaitu “Strategos” yang berarti “komandan militer” pada zaman demokrasi Athena. Istilah strategi pada mulanya digunakan dalam dunia kemiliteran, sehingga strategi diartikan sebagai ilmu kejendralan atau ilmu kepanglimaan sedangkan menurut ensiklopedia Indonesia disebutkan bahwa, strategi ialah ilmu perang. Maksud dari ilmu perang, untuk menyusun dan mengatur perlengkapan– perlengkapan perang sedemikian rupa, sehingga kemenangan tercapai secara cepat.
Istilah strategi kemudian berkembang di dunia Pendidikan yang kemudian diartikan sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Hal Ini melibatkan pemilihan metode, pendekatan, sumber belajar, dan langkah – langkah yang akan digunakan untuk memfasilitasi pembelajaran dan mencapai hasil yang diinginkan. Strategi pendidikan memainkan peran kunci dalam membantu pendidik dan pembelajar mencapai tujuan pembelajaran secara efektif. Strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan. Dalam perkembangannya , konsep mengenai strategi terus berkembang . hal ini dapat ditunjukkan oleh adanya perbedaan konsep mengenai strategi selama ini.
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa strategi adalah ilmu dan seni menggunakan sumber daya bangsa-bangsa untuk melaksanakan kebijakan tertentu di perang dan damai, atau rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus. (Nasional, Departemen Pendidikan,  2005:1902). Strategi adalah pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan dengan pelaksanaan gagasan, perencanaan, dan eksekusi sebuah aktivitas dalam kurun waktu tertentu. 
Menurut Stephanie K. Marrus menjelaskan bahwa strategi ialah merupakan suatu proses yang berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi, disertai dengan penyusunan suatu cara atau upaya bagaimana agar tujuan tersebut dapat tercapai. Pendapat ini tidak jauh berbeda dengan Craig & Grant (1996) yang mengartikan, pengertian strategi sebagai penetapan sasaran dan tujuan jangka panjang sebuah perusahaan dan arah tindakan serta alokasi sumber daya yang diperlukan untuk mencapai sasaran dan tujuan.
Menurut Henry Mintzberg (1008) pengertian strategi terbagi atas lima definisi yaitu, strategi sebagai rencana, strategi sebagai pola, strategi sebagai posisi, strategi sebagai taktik dan terakhir strategi sebagai perspektif.
Dengan demikian pengertian strategi dapat disimpulkan bahwa strategi itu dapat menjadi alat yang efektif untuk mencapai tujuan dan sasaran tertentu.
2.1.1.2 Manfaat Strategi
Strategi mengajar yang efektif memiliki banyak manfaat, Menurut para ahli antara lain:
a. Manfaat strategi pembelajaran bagi siswa yaitu terbiasa belajar dengan perencanaan yang disesuikan dengan kemampuan diri sendiri, serta pengalamannya sendiri sehingga dapat memacu prestasi belajar siswa berdasarkan kecepatan belajarnya dengan optimal, serta dapat mencapai hasil belajar yang efektif dan efisien, dan siswa juga dapat mengulang uji kompetensi (remidi) jika terjadi kegagalan dalam uji kompetensi. 
b. Manfaat strategi pembelajaran bagi guru yaitu dapat mengelola proses pembelajaran untuk mencapai hasil yang efektif dan efisien, serta dapat mengontrol kemampuan siswa secara teratur. Guru juga dapat mengetahui bobot soal yang dipelajari siswa pada saat proses belajar mengajar dimulai. Sehingga guru dapat memberikan bimbingan kepada siswa ketika mengalami kesulitan, Guru dapat membuat peta kemampuan siswa sehingga dapat dipakai sebagai bahan analisis.
Strategi mengajar yang efektif memiliki banyak manfaat, Menurut secara umum, antara lain:
a. Meningatkan hasil belajar, Strategi yang tepat dapat meningkatkan  hasil belajar siswa, terutama kemampuan kognitifnya.
b. Membatu mengatasi kendala, strategi yang tepat dapat membantu guru mengatasi kendala yang mungkin terjadi, seperti materi yang terlalu sulit, kurangnya motivasi, atau latar belakang social siswa.
c. Membantu menyampaikan materi, strategi yang tepat dapat membantu guru menyampaikan materi kepada siswa dengan lebih mudah dan efisien.
d. Membangun minat belajar, strategi belajar yang baik dapat membangkitkan minat siswa dan mendorong Pembelajaran yang mendalam dan berkelanjutan.
e. Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, strategi yang baik dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sehingga muncul minat dan motivasi belajar siswa.
f. Membantu siswa terbiasa belajar dengan perencanaan, strategi pembelajaran dapat membantu siswa terbiasa belajar dengan perencanaan yang disesuiakan dengan kemampuan diri sendiri. 
Dengan demikian dapat di simpulkan bahwa manfaat strategi untuk dunia pendidikan adalah dapat menjadikan alat yang efektif untuk mencapai tujuan dan meningkatkan kualitas dari peserta didik.
2.1.1.3 Tujuan Strategi
Strategi bertujuan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan, strategi dapat menjadi jembatan yang memudahkan keberlangsungan perencanaan, pelaksanaan dan juga pencapaian tujuan. Tidak hanya untuk mencapai tujuan secara personal, tetapi juga bisa diterapkan untuk mencapai tujuan dalam bentuk kelompok dan organisasi. Berikut ada beberapa tujuan pentingnya membuat strategi. serta untuk meningkatkan kemampuan berpikir siswa. Adapun tujuan dari menerapkan strategi pembelajaran dalam kegiatan belajar-mengajar.
Menurut para ahli (Marrus, Chandler, Quinn, Porter, Ohmae, Hamel dan Prahalad) sebagai berikut : 
1. Menaga Kepentingan
2. Sebagai sarana evaluasi 
3. Memberikan gambaran tujuan
4. Memperbarui strategi yang baru
5. Lebih efisien dan efektif
6. Mengembangkan Kreativitas dan inovasi
7. Mempersiapkan perubahan
Menurut secara umumnya tujuan strategi pembelajaran adalah :
1. Terbiasa belajar dengan perencanaan yang disesuaikan dengan kemampuannya.
2. Memahami isi pembelajaran dengan lebih mudah dan cepat.
3. Mencapai hasil belajar yang efektif dan efisien.
4. Terciptanya kondisi pembelajaran dimana siswa merasa belajar suatu kebutuhan.
5. Mempeoleh hasil belajar siswa yang tinggi.
Dengan demikian tujuan strategi adalah untuk meningkatkan kualitas pendidikan,meningkatkan prestasi peserta didik dan meningkatkan kepuasan seorang guru dan peserta didik. Sehingga dengan adanya strategi dapat menjadi alat yang efektif untuk mencapai tujuan dan meningkatkan kualitas hidup.
2.1.1.4 Macam- macam Strategi
Terdapat beberapa macam strategi pembelajaran yang dapat digunakan guru saat mengajar di kelas. Berikut adalah macam-macam strategi pembelajaran.
Menurut Newman dan Logan (Abin Syamsuddin Mamun, 2003) mengemukakan empat unsur strategi dari setiap usaha, yaitu :
Mengidentifikasi dan menentepkan spesifikasi dan kualifikasi hasil (output) dan sasaran (target) yang harus di capai, dengan mempertimbangkan aspirasi dan selera masyarakat yang memerlukannya.
Mempertimbangkan dan memilih jalan pendekatan utama (basic way) yang paling efektif untuk mencapai sasaran; Mempertimbangkan dan menetapkan.
langkah-langkah (steps) yang akan ditempuh sejak titik awal sampai dengan sasaran; Mempertimbangkan dan menetapkan tolak ukur (criteria) dan patokan ukuran (standart) untuk mengukur dan menilai taraf keberhasilan (achievement) usaha.
Menurut Rowntree (1974) yang dikutip oleh Wina Sanjaya, jenis-jenis strategi pembelajaran adalah :
1. Srategi penyampaian penemuan/exposition-discovery learning. 
2. Strategi pembelajaran kelompok dan strategi pembelajaran individual atau groups- individual learning.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa macam-macam strategi yang di gunakan oleh seorang guru untuk meningkatkan kualitas pendidikan, seperti halnya menggunakan metode pembelajaran yang inovatif, yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan tujuan .
2.1.1.5 Kelebihan dan Kekurangan Strategi 
Strategi pembelajaran sebagai suatu metode untuk mencapai tujuan pembelajaran, dalam penggunaanya tidak selalu cocok dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Oleh karena itu strategi tersebut memiliki kelebihan dan kekurangan. Berikut ini kelebihan dan kekurangan strategi pembelajaran yang beriorentasi pada peserta didik.
1. Kelebihan Strategi 
Menurut Hamruni, kelebihan dari strategi adalah sebagai berikut: 
a. Peserta didik menjadi siap memulai pelajaran, karena peserta didik belajar terlebih dahulu  sehingga memiliki sedikit gambaran dan menjadi lebih paham setelah mendapatkan tambahan penyelesaian dari guru. 
b. Peserta didik aktif bertanya dan mencari informasi.  
c. Materi dapat di ingat lebih lama. 
d. Kecerdasan peserta didik diasah pada saat peserta didik mencari informasi tentang materi tersebut tanpa bantuan guru. 
e. Mendorong tumbuhnya keberanian mengutarakan secara terbuka dan memperluas wawasan melalui bertukar pendapat secara kelompok. 
f. Peserta didik belajar memecahkan masalah sendiri secara kelompok dan saling bekerjasama. 
Secara umum strategi pendidikan memiliki kelebihan diantaranya:
a. Memudahakan peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar.
b. Membuat peserta didik lebih nyaman mengikut proses pembelajaran.
c. Memudahkan peserta didik memahami materi yang disampaikan.
d. Menumbuhkan motivasi belajar.
e. Meningkatkan hasil belajar peserta didik.
f. Menekankan kepada aktivitas peserta didik secara optimal, yaitu bahwa ada keseimbangan antara aktivitas fisik, mental, emosional juga aktivitas intelektual. Dengan tujuan untuk memperoleh hasil belajar berupa perpaduan antara aspek kognitif, afektif, dan psikomotor secara seimbang.
g. Peserta didik berperan sebagai subjek Pendidikan bukan objek, pendidikan yang harus dijejali dengan berbagai informasi, melainkan peserta didik tersebut mengolah informasi tersebut dan mengaplikasikannya atau menghubungkannya dengan kehidpan. Sehingga melalui pebelajaran yang beriorentasi pada aktivitas siswa tidak hanya dituntut untuk menguasai sejumlah informasi, tetapi juga bagaimana memanfaatkanna informasi itu untuk kehidupannya.
h. Dalam strategi pembelajaran yang beriorentasi pada akivitas peserta didik, guru tidak berperan sebagai satu-satunya sumber belajar yang bertugas menuangkan materi pembelajaran kepada peserta didik akan tetapi guru berperan sebagai penunjuk dan fasilitator dalam memanfaatkan sumbe belajar, yang lebih penting lagi bahwa peran guru adalah memfasilitasi agar peserta didik belajar.
i. Dalam strategi pembelajaran yang berorientasi pada aktivitas peserta didik, guru dan peserta didik sama-sama berperan sebagai subjek belajar yang membedakan hanyalah tugasnya masing-masing.
j. Kegiatan pembelajaran lebih bermakna dan efisien karena peserta didik berpartisipasi dalam kegiatan perumusan tujuan pembelajaran dan pengambilan kesimpulan.
Dapat disimpulkan bahwa strategi memiliki kelebihan yakni untuk membantu mencapai tujuan, memberikan keunggulan kompetitif, membantu dalam pengambilan keputusan yang lebih tepat dan memberikan hasil yang diinginkan.
2. [bookmark: _Toc197332953] Kekurangan strategi 
Menurut Burahman menjelaskan bahwa kelemahan dari strategi adalah peserta didik yang jarang memperhatikan atau bosan jika bahasan dalam strategi tersebut tidak disukai pelaksanaan strategi harus dilakukan oleh pendidik yang kreatif dan terampil tidak semua pendidik di indonesia memiliki karakter tersebut. Tidak semua lembaga bisa melaksanakannya karena fasilitas harus tersedia menjadi hambatan dengan berbagai pola pikir dan karakter peserta didik yang berbeda-beda.
Menurut Zaini bahwa kelemahan strategi adalah sulitnya bagi guru untuk membuat pertanyaan yang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan peserta didik. Kelemahan yang lain jika dalam kelompok kecil biasanya hanya didomonasi oleh peserta didik tertentu saja, sedangkan peserta diidk yang lain hanya diam. Kelemahan lainnya adalah :
a. Peserta didik sulit menemukan jawaban berdasarkan informasi yang diterima.
b. Membutuhkan waktu lama dalam penerapannya, jika pertanyaan yang diajukan terlalu sulit sekaligusnya kurangnya informasi yang diperoleh peserta didik. 
c. Tidak dapat digunakan untuk semua jenjang pendidikan untuk efektifitasnya.
Menurut secara umum adalah Kadang-kadang dalam  mengimplementasikannya memerlukan waktu yang panjang sehingga sering guru sulit menyesuaikan dengan waktu yang telah di tentukan.
a. Pembelajaran dengan inkuiri memerlukan kecerdasan peserta didik yang tinggi, bila peserta didik kurang cerdas hasil pembelajarannya kurag efektif.
b. Memerlukan perubahan kebiasaan cara belajar peserta didik yang menerima informasi dari guru apa adanya.
c. Guru dituntut mengubah kebiasaan mengajar yang umumnya sebagai pemberi informasi menjadi fasilitator, motivaor, dan pembimbing peserta didik dalam belajar.
d. Karena dilakukannya secara kelompok mangka kemungkinan ada anggota yang kurang aktif.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa straegi memiliki kekurangan yang itu terlalu fokus pada hasil tes dan mengabaikan pengembangan keterampilan dan karakter peserta didik. Selain itu strategi harus dirancang dan diimplementasikan dengan hati-hati untuk menghindari kekurangan dan dampak negatif. 	
2.1.2 Metode Fonik
2.1.2.1 Pengertian Metode
Secara bahasa, metode merupakan bahasa dari yunani “Greek”, yaitu “Metha” yang memiliki arti melalui, dan “Hodos” yang memiliki arti cara, jalan, alat atau gaya. Sedangkan berdasarkan kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, metode merupakan cara kerja yang sistematis dalam mempermudah sebuah kegiatan untuk mencapai maksud yang dituju. Secara bahasa, metode adalah langkah sistematis dan terencana dalam mencapai tujuan. 
Menurut Purwadarminta memaparkan, metode ialah langkah yang teratur serta sudah direncanakan dengan baik untuk mencapai suatu maksud. 
Menurut Ahmad Tafsir juga mengartikan, bahwa metode adalah suatu ungkapan yang digunakan untuk menyatakan pengertian, cara yang benar dan cepat untuk melakukan sesuatu.
Menurut Zulkifli metode ialah cara yang mampu digunakan dalam mengaktualisasikan perencanaan yang sudah disusun untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Menurut Wina Sanjaya, metode merupakan suatu langkah yang digunakan dalam melaksanakan rencana yang telah disusun pada kegiatan realita supaya tujuan tersebut tercapai dengan benar.
Dari pengertian yang telah di paparkan maka dapat disimpulkan metode merupakan suatu persiapan, langkah-langkah strategis, sistematis dan terencana yang dipersiapkan untuk mencapai tujuan yang sudah dibuat. 
2.1.2.2 Pengertian Metode Fonik
Metode pembelajaran fonik untuk membaca, mulanya dikembangkan oleh Marlyn Jager Adams yang diterapkan untuk membaca permulaan di Pendidikan Dasar. Metode fonik juga dikembangkan oleh Maria Montessori khusus untuk anak usia dini. 
Menurut Montessori menyatakan bahwa proses pendidikan harus disesuaikan dengan perkembangan anak berdasarkan usia tertentu dengan cara memperhatikan tahap perkembangan individu anak dalam hal ini termasuk dalam perkembangan bahasa yakni membaca, Montessori juga menyatakan bahwa anak dikategorikan telah mampu membaca ketika anak mampu mengaitkan rangkaian huruf yang ia baca, berarti anak masih sampai pada tahap “membunyikan huruf”. Oleh karena itu Montessori mengembangkan metode fonik untuk mentimulasi kemampuan membaca anak usia dini. 
Metode fonik merupakan suatu metode yang menekankan pada proses mendengarkan bunyi huruf. Metode fonik milik mentossori memiliki beberapa pengembangan baik dari segi penambahan material, langkah-langkah, strategi dan materi ajarnya. Berikut adalah tahapan membaca metode fonik milik mentossori : 
1. Tahap Pra–menulis : tahap pra-menulis dilakukan dengan tujuan peserta didik  agar bisa melatih motoric halus yakni koordinasi mata dengan tangan serta peserta didik melatih fokusnya terhadap objek didepannya. Kegiatan pada tahapan ini bisa dimulai dari mencoret bebas hingga mencoret dalam pola. Kegiatan ini juga dibutuhkan untuk tahapan metode fonik selanjutnya karena menulis dan membaca adalah kemampuan yang saling berkaitan. 
2. Tahap Pra-membaca : metode fonik mentessori membagi tahapan membaca menjadi tahapan pra-membaca dan tahapan teknis membaca. Sebelum peserta didik masuk ketahapan teknis membaca, ada tahapan pra-menulis dimana peserta didik seharusnya sudah memiliki beberapa kemampuan berikut ini:
a. Kemampuan mendengar : Kemampuan ini melingkupi kemampuan menyadari ada tidaknya suara, pelan nyaringnya suara hingga mampu membedakan bunyi-bunyi tertentu.
b. Kemampuan mendegarkan atau menimak : menyimak adalah kemampuan dimana peserta didik dapat memperhatikan suatu pembicara dan bisa memahami apa yang dia dengar.
c. Kemampuan menceritakan kembali : setelah dilatih mendengarkan atau menyimak, selanjutnya peserta didik dilatih untuk menceritakan kembali apa yang dia dengar.
d. Kemampuan menambahkan opini: anak perlu dilatih untuk menambahkan opini  atau mendapat atas sesuatu pendapat yang dikemukakan harus sesuai topic yang sedang dibahas.
e. Kemampuan mempertahankan dan kemampuan menyanggah opini : kemampuan ini juga perlu dilatih agar peserta didik melakukan menyampaikan opini dengan baik.
f. Kemampuan menciptakan kembali : setelah rangkaian sebelumnya, akhirnya peserta didik diharapkan mampu menjadikan hal yang dia dengar, alami maupun yang di abaca nantiny, menjadi inspirasi dalam menciptakan sesuatu misal gambar ataupun yang lainnya.
Seluruh tahapan pra-membaca tersebut harus dilakukan untuk melatih kemampuan berbahasa peserta didik dalam hal komunikasi. Hubungannya dengan kemmapuan membaca adalah agar peserta didik masuk ketahap teknis membaca, peserta didik akan memiliki kemampuan untuk menyimak dan memahami suatu pesan yang terkandung pada bacaan secara utuh.
3. Tahap Teknis Membaca : Mengenalkan peserta didik pada bunyi huruf alphabet : kegiatan ini dilakukan menggunakan fonik lagu Indonesia.
a. Menganalisis huruf depan : kegiatan ini dilakukan dari menganalisis huruf depan A hingga Z. misal, huruf depan dari Apel adalah a, huruf depan dari Ayam adalah a, dan seterusnya.
b. Mencocokkan kartu fonik : kegiatan ini dilakukan dengan cara menunjukkan kartu fonik yang berisi setiap huruf alphabet, kemudian menanyakan kepada peserta didik bunyi huruf tersebut.
c. Huruf raba : kegiatan ini dilakukan dengan cara peserta didik menyebutkan bunyi huruf alphabet kemudian guru mengambil huruf tersebut lalu meminta peserta didik mengamati bentuk huruf kemudian diraba. Proses ini nantinya akan membantu peserta didik menginggat simbol setiap huruf dan akan membantu peserta didik pada tahap menulis.
d. Menulis diatas pasir : kegiatan ini dilakukan dengan peserta didik belajar menulis setiap huruf alphabet diatas pasir sebelumnya peserta didik menulis diatas kertas. 
e. Menulis diatas kertas : kegiatan ini dilakukan dengan cara peserta didik mulai diajarkan dengan menggunkan alat tulis berupa pensil dan mengajaran peserta didik untuk menulis diatas kertas.
f. Mengenalkan lebih dari satu huruf-huruf : kegiatan ini dilakukan dengan cara peserta didik diajarkan membunyikan lebih satu huruf untuk kemudian digabung menjadi suku kata hingga kata. 
g. Huruf lepas : tahapan ini merupakan kegiatan dimana peserta didik diminta untuk mengambil huruf raba kemudian menjejerkan dihuruf lepas. Tahapan ini peserta didik sudah bisa membangun kata bahkan mengeja.
Aktivitas pada tahap teknis membaca sangat memungkinkan untuk bisa disesuaikan atau bisa divariasikan sesuai dengan kondisi dan kebutuhan peserta didik di masing-masing tempat, rumah atau sekolah.
Dari penjelasan tersebut mampu disimpukan bahwa metode fonik adalah sebuah metode pembelajaran membaca yang memfokuskan pada bunyi huruf alphabet yakni kesesuaian huruf dengan pelafalannya. Metode fonik tidak langsung mengenalkan peserta didik dengan simbu huruf melainkan ada tahapan yang harus dilewati yakni pra-menulis. Pra-membaca, lalu teknis membaca. Semua tahapan tersebut harus dilewati peserta didik agar benar-benar memiliki kemampuan membaca tidak hanya sampai pada tahap membunyikan kata hingga kalimat namun tidak memahami maksud dari yang dibaca.  
2.1.2.3 Tujuan Metode Fonik 
Menurut Dr. Linnea Ehri, tujuan metode fonik adalah:
1. Mengembangkan kemampuan membaca kata-kata.
2. Meningkatkan kemampuan decoding.
3. Membangun fondasi membaca yang kuat.
Menurut Dr. Louisa Moats, tujuannya dari metode fonik adalah:
1. Mengembangkan kemampuan membaca dasar.
2. Meningkatkan kemampuan decodig.
3. Membangun kemampuan literasi yang kuat.
Menurut Dr. Joseph Torgesen, tujuannya adalah:
1. Mengembangkan kemampuan membaca kata-kata dengan akurat.
2. Meningkatkan kemampuan decoding.
3. Meningkatkan kemampuan membaca secara mandiri.
Dari pemaparan ketiga para ahli di atas maka dapat diambil kesimpuan yaitu, metode fonik sangat penting dalam pembelajaran membaca karena membantu peserta didik memahai hubungan antara suara dan huruf dalam bahasa, memahami struktur bahasa dan fonologi dalam pembelajaran membaca, dan menekankan pentingnya latian yang sistematis dan struktur dalam metode fonik untuk mencapai tujuan tersebut.
2.1.2.4 Manfaat metode fonik
Menurut Dr. Linnea Ehri mengatakan manfaat metode fonik adalah:
1. Meningkatkan kemampuan membaca.
2. Mengembangkan kemampuan decoding.
3. Meningkatkan kemampuan literasi.
Menurut para ahli, metode fonik memiliki beberapa manfaat dalam kemampuan membaca, yaitu:
1. Meningkatkan kemampuan membaca.
2. Mengembangkan kemampuan decoding.
3. Meningkatkan kemampuan literasi.
4. Meningkatkan kemampuan membaca secara mandiri.
5. Mengurangi kesulitan membaca.
Dari pemaparan diatas para ahli sepakat bahwametode fonik sangatlah penting dalam pembelajaran  membaca karena membantu peserta didik memahami hubungan antara suara dan huruf dalam bahasa, sehingga dapat membaca dengan lebih akurat dan lancar. 
2.1.2.5 Fungsi Metode Fonik 
Menurut Ardiyanti metode fonik memberikan suatu dasar bagi peserta didik dalam lafal yang berbeda-beda dari masing-masing simbol huruf. Sehingga dapat disampaikan bahwa metode ini dapat berfungsi sebagai :
1. Penangkapan proses informasi dari guru kepada peserta didik lebih jelas, sehingga terdapat peningkatan dari hasil belajar. 
2. Mampu mengarahkan peserta didik untuk belajar membaca.
3. Mampu menjadikan peserta didik lebih aktif selama proses pembelajaran.
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa metode fonik bisa dijadikan dasar bagi peserta didik ketika proses penangkapan informasi dari guru ke peserta didik, memungkinkan peserta didik untuk terlibat aktif selama pembelajaran, serta memudahkan peserta didik dalam mendapatkan kemampuan membaca.

2.1.2.6 Indikator Metode Fonik
1. Peserta didik mampu menulis corat-coret.
2. Peserta didik mampu menulis sesuai pola.
3. Peserta didik memiliki kemampuan mendengar (menyadari ada atau tidaknya suara, baik pelan atau keras).
4. Peserta didik memiliki kemampuan mendengarkan dan menyimak.
5. Peserta didik memiliki kemampuan menceritakan kembali.
6. Peserta didik memiliki kemampuan untuk menambahkan opini (pendapat pribadinya atas suatu topic).
7. Peserta didik memiliki kemampuan menyampaikan opininya dengan jelas.
8. Peserta didik memiliki kemampuan mempertahannkan opininya sendiri.
9. Peserta didik memiliki kemampuan menyanggah opini orang lain.
10. Peserta didik mampu menciptakan kembali apa yang dia dengar.
11. Peserta didik mampu menyebutkan huruf A sampai Z.
12. Peserta didik mampu menganalisis huruf depan sebuah kata.
13. Peserta didik mampu mencocokkan kartu fonik.
14. Peserta didik mampu menggunakan huruf raba.
15. Peserta didik mampu menulis huruf di atas pasir.
16. Peserta didik mampu menulis huruf diatas kertas.
17. Peserta didik mampu menggabungkan dan membunyikan lebih dari satu huruf. 
18. Peserta didik mampu melewati tahapan huruf pisah.
19. Peserta didik mampu membaca kata.
2.1.3 Metode Garis
2.1.3.1 Pengertian Metode Garis
Suatu teknik membaca yang menggunakan garis atau simbol untuk membantu peserta didik memahami hubungan antara suara dan huruf. Metode ini sering digunakan dalam membaca permulaan untuk membantu peserta didik mengenali kata-kata dan memahami teks.
Menurut Dr. Marie Clay mendefinisikan metode garis atau simbol untuk membantu peserta didik memahami hubungan antara suara dan huruf. 
Menurut Dr. Isabelle Liberman metode garis adalah suatu teknik membaca yang menggunakan garis atau simbol untuk membantu peserta didik memahami struktur fonologis kata-kata. Menurut liberman, metode garis dapat membantu peserta didik mengembangkan kemampuan fonologis mereka dan meningkatkan kemampuan membaca.
Menurut Dr. Linnea Ehri mengatakan bahwa metode garis adalah suatu teknik membaca yang menggunakan garis atau simbol untuk membantu peserta didik memahami hubungan huruf dan suara. Menurut Ehri, metode garis dapat membantu peserta didik mengembangan kemampuan membaca permulaan dengan lebih efektif dan meningkatkan membaca secara keseluruhan. 
Dari pemaparan pengertian metode garis menurut para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa metode garis adalah suatu teknik dalam membaca permulaan yang manggunakan simbol dan garis untuk membantu peserta didik memahami hubungan antara suara huruf dan mengembangkan kemampuan fonologis mereka dan meningkatkan kemampuan membaca.
2.1.3.2 Tujuan Metode garis
1. Menggunkan Garis atau simbol, Guru menggunakan garis atau simbol untuk menunjukkan hubungan antara suara dan huruf.
2. Menghubungkan suara dan huruf, peserta didik diajarkan untuk menghubungkan suara dengan huruf yang sesuai menggunakan garis atau simbol. 
3. Membaca kata-kata, peserta didik diajarkan untuk membaca kata-kata dengan menggunakan garis atau simbol untuk memantu mereka mengenali kata-kata.
Menurut Dr. Marie Clay tujuan dari metode garis diantaranya:
1. Mengembangkan kemampuan fonologis, yakni peserta didik memahami struktur fonologis kata-kata dan hubungan antara suara dan huruf.
2. Meningkatkan kemampuan membaca, membantu peserta didik untuk membaca lebih akurat dan lancar dengan memahami hubungan antara suara dan huruf.
3. Mengembangkan kemampuan literasi, yakni membantu peserta didik untuk mengembangkan kemampuan literasi dasar, termasuk membaca dan menulis.
Menurut Dr. Linnea Ehri tujuan metode garis yaitu:
1. Menghubungkan huruf dengan suara, membantu peserta didik memahami hubungan antara huruf dan suara dalam kata-kata.
2. Mengembangkan kemampuan fonik, peserta didik mengembangkan kemampuan fonik mereka dengan memahami bagaimana huruf dan suara terkait.
3. Meningkatkan kemampuan membaca, membantu peserta didik membaca dengan lebih akurat dan lancar dengan memahami hubungan antara huruf dan suara. 
Sehingga dapat disimpulkan dari pemaparan para ahli diatas bahwa tujuan metode garis adalah untuk membantu peserta didik mengembangkan kemampuan membaca dan literasi dasar dengan memahami hubungan antara suara dan huruf. 
2.1.3.3 Manfaat Metode Garis
Menurut Dr. Linnea Ehri, manfaat metode garis adalah :
1. Meningkatkan kemampuan membaca, metode garis ini dapat membantu peserta didik meningkatkan kemampuan membaca permulaan.
2. Mengembangkan kemampuan fonologis, peserta didik artinya mampu mengembangkan kemampuan fonologis mereka.
3. Meningkatkan kepercayaan diri, membantu peserta didik untuk meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam kemampuan membaca.
Menurut para ahli diantaranya manfaat metode garis yaitu:
1. Meningkatkan kemampuan membaca.
2. Mengembangkan kemampuan fonoligis.
3. Menghubungkan huruf dengan suara.
4. Meningkatkan kemampuan literasi.
Menurut Dr. Marie Clay metode garis memiliki beberapa manfaat diantaranya:
a. Meningkatkan kemampuan membaca.
b. Mengembangkan kemapuan fonologis.
c. Meningkatkan kemampuan literasi.
d. Mengembangkan control atas proses membaca.
Dari pemaparan diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa metode garis memiliki manfaat yaitu untuk membantu peserta didik dalam mengmebangkan kemampuan membaca dan literasi dasar, dengan memahami hubungan antara suara dan huruf.
2.1.3.4 Fungsi Metode Garis
Menurut Dr. linnea Ehri, memiliki beberapa fungsi penting yaitu:
a. Menghubungkan suara dengan huruf.
b. Mengembangkan kemampuan membaca.
c. Meningkatkan kemampuan literasi. 
Menurut ahli lain, fungsi metode garis dalam membaca adalah :
1. Membantu decoding; metode garis membantu peserta didik membaca kata-kata dengan memahami hubungan antara suara dan huruf, sehingga mereka dapat membaca kata-kata yang belum pernah dilihat sebelumnya.(National Reading Panel,2000).
2. Meningkatkan kemampuan membaca;metode garis membantu peserta didik membaca dengan lebih akurat dan lancar sehingga mereka padat memahami teks dengan baik.(Kilpatrick,2015).
3. Mengembangkan kemampuan literasi; metode garis membantu peserta didik mengembangkan literasi dasar, termasuk membaca dan menulis, sehingga mereka dapat menjadi pembaca yang lebih baik.(Moats,2000).
Pada pemaparan diatas maka dapat diambil kesimpulan fungsi metode garis untuk peserta didik adalah untuk memahami hubungan antara suara dan huruf , sehingga meningkatkan kemampuan membaca dan literasi.
2.1.3.5 Indikator Metode Garis
Menurut Dr. Linnea Ehri, indikator metode garis yang efektif adalah :
1. Kemampuan mengidentifikasi fonem.
2. Kemampuan menghubungkan fonem dengan graphem.
3. Kemampuan membaca kata-kata dengan akurat.
4. Kemampuan menerapkan aturan fonik.
Menurut Dr. Louisa Moats, indikator garis antara lain:
1. Kemampuan mengidentifikasi fonem.
2. Kemampuan menghubungkan fonem dengan graphem.
3. Kemampuan membaca kata kata dengan akurat.
4. Kemampuan menerapkan aturan fonik dan konteks.
Menurut Dr. Joseph Torgesen, indikator metod rgaris yang efektif adalah:
1. Kemampuan mengidentifikasi dan memanipulasi fonem.
2. Kemampuan menghubungkan fonem dengan graphem.
3. Kemampuan membaca kata-kata dengan akurat dan lancar.
4. Kemampuan menerapkan aturan fonik secara konsisten.
Dari beberapa pemaparan menurut para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa indikator metode garis, bahwa pentingnya latihan yang struktur dan sistematis dalam pengajaran metode garis. Dengan demikian, dapat membantu guru dan pendidik menilai kemampuan peserta diidk dalam membaca dan memahami hubungan antara suara dan huruf dalam bahasa	


2.1.4 Membaca Permulaan
2.1.4.1 Pengertian Membaca Permulaan 
Menurut Mercer membaca permulaan adalah tahap kedua dalam membaca. Membaca permulaan adalah proses keterampilan serta proses kognitif. Keterampilan yang dimaksud adalah terhadap pengenalan dan penguasaan lambing-lambang fonem. Sedangkan proses kognitif adalah proses penguasaan lambing-lambang fonem untuk memahami makna suatu kata hingga kalimat. Tahapan membaca permulaan belum membaca yang sesungguhnya namun tahapan ini adalah tahapan belajar untuk memperoleh kemampuan membaca. Proses pembelajaran pada membaca permulaan difokuskan kepada pengenalan huruf dan melancarkan teknik membaca. 
Proses membaca melibatkan pengenalan huruf dan kata, pemahaman makna setiap kata dan kalimat, serta memahami isi keseluruhan teks. Membaca adalah suatu keterampilan penting, dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari, baik untuk memperoleh informasi dari berbagai sumber, mengembangkan wawasan, maupun untuk meningkatkan kemampuan bahasa dan kosakata. Keterampilan membaca juga sangat penting dalam pendidikan, di mana siswa belajar membaca untuk memperoleh pemahaman dalam berbagai materi pelajaran, serta untuk meningkatkan kemampuan berpikir dan analisis. Oleh karena itu, pembelajaran membaca merupakan bagian penting dari pendidikan kerena menjadi permulaan siswa untuk memahami pelajaran.
Membaca merupakan sebuah proses yang dilakukan guna mendapatkan pesan yang akan disampaikan melalui kata-kata atau Bahasa tulis. Membaca merupakan proses dengan beberapa tahapan dimulai dari pengenalan huruf, merangkai huruf menjadi kata, merangkai kata menjadi kalimat, hingga akhirnya memahami makna setiap kata dan kalimat yang dibaca atau sampai kepada taraf pemahaman. 
Membaca sebagaiamana yang dikemukakan Erwin adalah pengucapan kata-kata dan perolehan kata dari bahan cetakan. Kegiatan ini melibatkan analisis dan pengorganisasian berbagai keterampilan yang kompleks, termasuk di dalamnya pelajaran, pemikiran, pertimbangan, perpaduan, dan pemecahan masalah yang berarti menimbulkan penjelasan informasi bagi pembaca.
Menurut Tarigan sebagaiamana yang dikutip Erwin, membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan penulis melalui kata-kata, bahan tulis atau memetik serta memahami arti yang terkandung di dalam bahan yang tertulis. 
Menurut Kridalaksana bahwa membaca adalah keterampilan untuk memahami tulisan dalam bentuk lambang-lambang grafis yang diubah menjadi wicara bermakna.
Menurut Henry Guntur Tarigan, membaca adalah proses untuk memperoleh pesan yang disampaikan oleh penulis melalui bahasa tulisan.
Menurut Dahlia Paitung, membaca adalah cara untuk mendapatkan informasi dari suatu yang ditulis.
Dari pemaparan diatas maka dapat kita simpulkan bahwa membaca permulaan adalah proses untuk memahami dan memperoleh pesan yang disampaikan oleh penuis melalui bahasa tulisan dan proses pembelajaran pada membaca permulaan yang difokuskan kepada pengenalan huruf dan melancarkan teknik membaca
2.1.4.2 Tujuan Membaca Permulaan 
Muhammad Fauzil Adhim menyatakan bahwa tujuan membaca permulaan adalah untuk mengasah ketajaman berfikir dan perasaan anak sehingga kemampuan intelektual dan kecakapan mentalnya. Tujuan membaca permulaan usia TK berdasarkan peraturan Mentri Pendidikan Nasional Nomor 58 dalam Musodah yaitu anak dapat berkomunikasi secara lisan, memiliki berbendaharaan kata, serta mengenal simbol-simbol untuk persiapan membaca. 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan membaca permulaan adalah untuk mengasah ketajaman berfikir dan perasan anak, mampu berkomunikasi secara lisan, memiliki berbendaharaan kata, serta mengetahui simbol-simbol untuk persiapan membaca. 
2.1.4.3 Manfaat Membaca Permulaan 
Membaca adalah sebuah aktivitas yang memiliki banyak manfaat bagi siapa saja yang membacanya, di antara manfaat membaca adalah sebagai berikut: 
1. Membaca membantu melihat isi masalah. Membaca akan membuat lebih mudah melihat. Apa yang sedang dibicarakan seorang penceramah, guru, dosen, sebuah buku, dan program komputer.
2. Membaca menambah wawasan intelektual. Belum ada sejarah yang tercatat di dunia bahwa seorang yang cerdas, memiliki daya intelektual tinggi, padahal tidak suka dengan membaca, atau pengetahuan. 
Menurut Nurhadi manfaat membaca adalah:
1. Memahami isi bacaan secara menyeluruh.
2. Menangkap gagasan utama bacaan.
3. Mendapatkan informasi.
4. Mengenali makna kata-kata sulit.
5. Mengetahui peristiwa penting.
6. Mendapatkan kenikmatan dari karya fiksi.
7. Mendapatkan informasi tentang lowongan kerja.
8. Mencari barang-barang yang cocok.
9. Menilai keberagaman gagasan pengarang.
10. Mendapatkan keterangan tentang pendapat seseorang 
2.1.4.4 Kemampuan membaca permulaan
Menurut Saleh Abbas (Istanto, 2014:12) pembelajaran membaca di Sekolah Dasar dapat digolongkan menjadi dua yaitu, pengajaran membaca permulaan untuk kelas 1 dan 2, dan pengajaran membaca lanjut untuk kelas lanjutan yaitu kelas 3,4,5 dan 6. Pengertian membaca permulaan lainnya didefinisian oleh beberapa para ahli diantaranya. Menurut Kurtanto (2013:7), membaca permulaan merupakan program pembelajaran yang diorientasikan kepada keterampilan membaca permulaan di kelas kelas awal pada saat siswa mulai memasuki bangku sekolah.
Pada tahap awal anak memasuki bangku sekolah dasar, membaca permulaan merupkan menu utama dan kemampuan membaca selalu ada dalam setiap tema pembelajaran. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya penguasan kemampuan membaca, karena kemampuan membaca merupakan salah satu standar kemampuan bahasa dan sastra Indonesia yang harus dicapai dalam setiap jenjang pendidikan, termasuk jenjang sekolah dasar. Kemampuan membaca menjadi dasar yang utama bagi pengajaran bahasa serta pengajaran mata pelajaran yang lain. Secara umum, definisi membaca menurut Tarigan sebagaiman yang dikutip muamar ialah memahami pola-pola bahasa dari gambaran tertulisnya. Membaca permulaan merupakan suatu keterampilan yang harus dipelajari serta dikuasai oleh pembaca.Membaca permulaan, anak diperkenalkan dengan bentuk huruf abjad A sampai Z, kemudian huruf-huruf tersebut dilafalkan dan dihafalkan sesuai dengan bunyinya. Membaca permulaan juga menekankan pada “menyuarakan” kalimat-kalimat yang disajikan dalam bentuk tulisan. Maksudnya, siswa dituntut harus mampu mengucapkan kalimat tertulis dengan bahasa lisan. Tidak hanya mampu mengucapkan dengan kalimat tertulis dengan bahasa lisan. namun juga harus lancar dalam melafalkannya. Hal ini diutarakan oleh Sabarti Akhadiah, siswa harus dapat membaca wacana dengan lancar, bukan hanya membaca kata-kata ataupun mengenali huruf - huruf yang tertulis.Sementara itu, membaca permulaan menurut Farida Rahim dalam Muamar merupakan suatu proses, proses recording dan decoding. Pada proses recording, pembelajaran membaca merujuk pada kata-kata dan kalimat yang kemudian diasosiasikan dengan bunyi – bunyi yang sesuai dengan sistem tulisan yang digunakan. Pada proses decoding, membaca merujuk pada proses penerjemahan rangkaian grafis ke dalam kata-kata.
Menurut Dalman (2013:85) yaitu, suatu keterampilan awal yang harus dipelajari atau dikuasai oleh pembaca. 
Menurut Darwadi, membaca permulaan adalah tahap awal dalam belajar membaca yang difokuskan kepada mengenal simbol-simbol atau tanda-tanda yang berkaitan dengan huruf-huruf.
Dengan demikian, dapat disimpulakan dari pemaparan diatas bahwa kemampuan membaca permulaan adalah siswa mampu mengenal huruf atau rangkaian huruf menjadi bunyi bahasa dengan menitik-beratkan pada aspek ketepatan menyuarakan tulisan, lafal dan intonasi yang wajar, kelancaran dan kejelasan. Sehingga dengan siswa memiliki kemampuan membaca permulaan, siswa lebih siap untuk memasuki tahap membaca lanjut atau membaca pemahaman di kelas tinggi. 
2.1.4.5 Prinsip-prinsip Membaca Permulaan
Menurut Dalman prinip-prinsipnya diantaraya:
1. Membaca permulaan bertujuan untuk mendapatkan dan menganalisis informasi.
2. Membaca permulaan di mulai dengan membaca huruf, kata, dan kalimat sederhana.
3. Membaca permulaan menitik beratkan pada ketepatan menyuarakan tulisan.
4. Aspek-aspek yang perlu diperhatikan dalam membaca permulaan adalah lafal, intonasi, ketepatan, kelancaran, dan kejelasan suara. 
Menurut para ahli lain adalah :
1. Menggunakan metode yang berbeda pada awal membaca agar siswa dapat menguasai keterampilan membaca permulaan sedini mungkin.
2. Mengembangkan media pembelajaran membaca dan menulis yang menarik dan akurat.
3. Menekankan aspek-aspek dasar membaca dan menulis, termasuk kesadaran kosakata, kelancaran dan pemahaman.
Dengan demikian dapat disimpulkan membaca permulaan adalah langkah awal yang pentingbagi peserta didik dalam proses membaca dan memahami teks.
2.1.4.6 Faktor Penghambat Membaca Permulaan 
Kesulitan membaca adalah suatu hambatan yang dapat menyebabkan terhambatnya seseorang dalam kemampuan membacanya. Kesulitan belajar membaca dapat dilihat dengan mengetahui ciri cirinya. 
Menurut Dalman faktor-faktor penghambat membaca permulaan diantaranya :
1. Faktor internal 
a. Kurang minat baca.
b. Kurang motivasi belajar.
c. Daya ingat kurang.
d. Mudah bosan.
e. Keterbatasan fisik dan psikologis
2. Faktor eksternal
a. Lingkungan keluarga.
b. Fasilitas yang ada disekolah.
c. Pengaruh teknologi seperti smartphone.
d. Rendahnya perekonomian orang tua
Menurut Mulyono sebagaimana yang dikutip Muamar, ciri tersebut dapat dilihat : 
a. Memiliki kekurangan dalam penglihatan.
b. Ketidakmampuan menganalisis kata menjadi huruf-huruf. 
c. Kekurangan dalam memori visual. 
d. Kekurangan dalam auditoris. Ketidakmampuan memahami sumber bunyi.
e. Ketidakmampuan mengolaborasikan penglihatan dan pendengaran. 
f. Kesulitan mengurutkan kata-kata dan huruf-huruf. 
g. Membaca kata.
h. Ketidakmampuan dalam berpikir konseptual.
Kemampuan membaca permulaan pada siswa kelas 1 SD ditandai dengan kemampuannya untuk mengingat huruf-huruf yang dibaca, dan mengurutkannya, dan mengingat cara mengejanya. Kemampuan ini merupakan bagian dari penguasaan kode alfabetik yang ditandai dengan kemampuan anak untuk membaca huruf per huruf, mengenal fonem, menggabungkan fonem menjadi suku kata, membentuk kata sederhana.
Berikut beberapa cara untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak kelas 1 SD :
a. Mengenalkan huruf berdasarkan frekuensi kemunculannya, seperti huruf  a, n, e, i, t, k, d, dan u.
b. Memperkenakan membaca permulaan dengan menggunakan huruf vocal seperti a, i, u, e, dan o. 
c. Membaca mengeja Bersama
d. Mencatat/menulis sambil membaca
e. Mencari tema umum
Dapat diambil kesimpulan bahwa factor penghambat membaca permulaan yaitu adanya kesulitan memahami teks, keterlambatan akademik, pengaruh lingkungan baik dalam keluarga, adanya gangguan dalam belajar dan kurangnya keterampilan membaca yang lemah.
2.1.4.7 Faktor-faktor Pengaruh, dan Pendukung Membaca Permulaan
1. Faktor pengaruh membaca permulaan
Menurut Dalman, Faktor yang mempengaruhi kemampuan siswa dalam membaca diantaranya yaitu :
1. Motivasi.
2. Lingkungan keluarga.
3. Bahan bacaan.
4. Faktor fisiologis.
5. Faktor intelektual.
6. Faktor minat baca.
7. Faktor sosial ekonomi keluaga.
8. Faktor lingkungan.
Menurut Para ahli lain faktor yang mempengaruhi kemampuan siswa dalam membaca diantaranya : 
1. Faktor Fisiologis adalah Kesehatan fisik, pertimbangan neurologis, dan jenis kelamin, kelelahan dapat mempengaruhi kondisi fisik sehingga tidak menguntungan untuk belajar membaca.
2. Faktor Intelektual adalah kemampuan dalam membedakan symbol, huruf, angka, dan kata.
3. Faktor Lingkungan adalah lingkungan keluarga dan social ekonomi keluarga.
4. Faktor pengenalan kata dan pengetahuan kosakata adalah keterampilan terpenting yang mempengaruhi kelancaran membaca.
5. Minat baca adalah semakin banyak membaca buku, maka kemampuan membaca akan semakin cepat.
Memahami factor pengaruh membaca permulaan dari pemaparan diatas dapat disimpulkan yaitu motivasi, lingkungan, keluarga, social ekonomi sangatlah memiliki pengaruh penting bagi peserta didik dalam membaca permulaan.
2.1.4.8 Faktor Pendukung Guru Dalam Mengajarkan Peserta Didik Membaca Permulaan 
Menurut beberapa ahli faktor pendukung membaca permulaan diantranya adalah :
1. Faktor Internal
a. Minat baca: Minat dan motivasi siswa untuk membaca (Zimmerman, 2002).
b. Kemampuan kognitif: Kemampuan siswa untuk memahami konsep dan struktur bahasa (Vygotsky, 1978).
c. Kemampuan memori: Kemampuan siswa untuk mengingat dan menyimpan informasi (Baddeley, 1997).
2. Faktor Eksternal
a. Lingkungan keluarga: Dukungan dan motivasi dari orang tua atau pengasuh (Henderson & Berla, 1994).
b. Guru dan pendidikan: Kualitas pengajaran dan dukungan dari guru (Vygotsky, 1978).
c.  Aksesibilitas bahan bacaan: Ketersediaan bahan bacaan yang menarik dan sesuai dengan usia anak (Krashen, 2004). 
d. Teknologi : Penggunaan teknologi untuk mendukung pembelajaran membaca (Warschauer, 2007).
3. Faktor Psikologis
a. Kesadaran diri: Kesadaran siswa tentang kemampuan dan kelemahan diri (Bandura, 1997).
b. Kontrol diri: Kemampuan siswa untuk mengontrol emosi dan perilaku saat membaca (Baumeister & Vohs, 2007).
c. Motivasi intrinsik: Motivasi siswa untuk membaca karena kesenangan dan minat (Deci & Ryan, 2000).
Menurut beberapa sumber faktor pendukung membaca permulaan diantaranya :
a. Kerjasama antara sekolah dan orang tua.
b. Perbaikan metode dan sarana pembelajaran.
c. Bantuan keluarga.
d. Minat baca.
e. Kecerdasan.
Dapat disimpulkan dari factor pendukung membaca permulaan adalah peserta didik mampu berketerampilan berbahasa dengan baik, pengalaman membaca yang cukup, mendapatkan dukungan dari keluarga.
2.1.4.9 Kelebihan dan Kelemahan Strategi Membaca Permulaan
Menurut Dalman, kelebihan dari strategi membaca permulaan yang baik adalah pembaca yang membaca dengan kecepatan sesuai standar dan memahami isi yang dibaca. Beberapa aspek yang dinilai dalam membaca permulaan, yaitu: 
1. Ketepatan lafal.
2. Ketepatan intonasi.
3. Kelancaran.
4. Kejelasan suara.
5. Membaca utuh. 
Menurut Alkhadiah Kelebihan dari strategi membaca permulaan adalah: 
1. Membantu siswa memahami dan mengucapkan tulisan dengan jelas.
2. Mempersiapkan kemampuan membaca siswa untuk membaca berikutnya.
Dapat disimpulkan kelebihan membaca permulaan dapat membantu anak memahami teks bacaan dan menambah pengetahuan. Beberapa cara untuk meningkatkan keterampilan membaca permulaan, yaitu: 
1. Membaca bersam.
2. Menetapkan tujuan.
3. Mencari tema-tema umum.
4. Mencatat sambil membaca.
5. Mengajukan pertanyaan tentang apa yang dibaca.
Menurut para ahli lain strategi permulaan membaca memiliki kelebiahan di antaranya :
1. Peserta didik senang menggunakan media.
2. Dengan strategi mengeja peserta didik akan lebih cepat pandai membaca.
3. Peserta didik harus mengetahui setiap lambang huruf.
4. Peserta didik langsung mengetahui bunyi dari setiap bentuk huruf.
Menurut Dalman beberapa kelemahan dari strategi membaca permulaan, antara lain: 
1. Peserta didik kesulitan mengingat huruf.
2. Peserta didik sering lupa bentuk huruf.
3. Peserta didik kesulitan membedakan huruf yang mirip.
4. Peserta didik tidak lancar dalam membaca.
5. Peserta didik sering mengeja.
6. Pelafalan kurang jelas.
7. Peserta didik kesulitan memahami simbol bunyi.
8. Peserta didik kesulitan mengidentifikasi huruf dan merangkai susunan huruf.
9. Peserta didik kesulitan mengkonsentrasi.
10. Peserta didik tidak memahami isi bacaan.
Menurut Ahli lain strategi permulaan membaca memiliki kelemahan di antaranya :
1. Terkadang peserta didik cepat bosan
2. Tidak semua peserta didik dapat mengetahui bentuk huruf .
3. Setiap symbol huruf dan penempatannya dalam sebuah kata sangatlah penting.
4. Jika tidak diulangi secara terus menerus banyak peserta didik yang akan sering tidak ingat antara bentuk huruf dan bunyi huruf.
5. Banyak peserta didik yang tidak focus.
6. Peserta didik meribut saat temannya membaca di depan kelas.
Dengan demikian memahami kelebihan dan kelemahan strategi membaca permulaan dapat membantu guru dan orang tua dalam mengembangkan strategi yang efektif untuk meningkatkan kemmapuan membaca peserta didik.
2.1.4.10 Indikator Membaca Permulaan
Indikator pencapaian peserta didik pada membaca permulaan adalah sebagai berikut:
1. Peserta didik mengetahui huruf abjad.
2. Peserta didik mengetahui bunyi huruf abjad.
3. Peserta didik mampu memahami hubungan antara bunyi dan bentuk huruf.
4. Peserta didik mampu merangkai huruf, suku kata dan kata.
Menurut Taringan (Darmata, 2015:24) menjelaskan beberapa aspek keterampilan membaca permulaan antara lain sebagai berikut: 
1. Penggunaan ucapan yang tepat. Ucapan harus sesuai dengan yang dibaca dan jelas sehingga pendengar memahami makna bacaan yang dibaca.
2. Penggunaan frasa yang tepat. Frasa yang tepat sangat diperlukan agar isi bacaan dapat tersampaikan dengan baik.
3. Penggunaan intonasi, nada, lafal, dan tekanan yang tepat. Saat membaca diperlukan menggunakan intonasi, nada, lafal dan tekanan yang tepat agar mudah dimengerti oleh pendengar.
4. Membaca dengan suara yang jelas dalam hal pelafalan atau pengucapan kata atau kalimat. Kejelasan suara diperlukan saat membaca agar tidak salah penafsiran oleh pendengar. Sikap membaca yang baik, Membaca dengan penuh perasaan dan ekspresif. Pembaca mengahayati bacaan yang dibacanya sehingga pesan dari bacaan tersebut dapat tersampaikan dengan baik oleh pendengar.
5. Menguasai tanda baca. Saat membaca harus memperhatikan tanda baca yang benar.
6. Membaca dengan lancar. Membaca tanpa terbata-bata dimaksudkan agar pendengar memahami yang disampaikan pembaca kepada pendengar agar tidak salah menangkap makna dari isi bacaan.
7. Memperhatikan kecepatan membaca. Pembaca harus memperhatikan kecepatan dalam membaca supaya pendengar memahami bacaan dengan seksama. Dalam membaca tidak boleh telalu cepat ataupun terlalu lambat.
8. Membaca denga tidak terpaku pada teks bacaan. Saat membaca, pembaca sesekali harus melihat pendengar seolah-olah berinteraksi dengan pendengar.
9. Membaca dengan percaya diri. Membaca dibutuhkan rasa percaya diri agar tidak memperngaruhi penampilan dan kelancaran saat membaca.
Menurut Akhadiah (1993: 146), mengemukakan empat aspek keterampilan membaca permulaanmeliputi : 
1. Lafal.
2. Kelancaran.
3. Kejelasan suara.
4. Intonasi.
Menurut Dalman (2013:65) mengemukakan beberapa aspek keterampilanmembaca permulaan yang harus diperhatikan sebagai berikut. 
Kelas I:
1. Mempergunakan ucapan yang tepat.
2. Mempergunakan frasa yang tepat.
3. Mempergunakan intonasi suara yang wajar agar makna mudah dipahami.
4. Menguasai tanda-tanda baca sederhana seperti titik (.), koma (,), tanda tanya (?), dan tanda seru (!). 
Kelas II: 
a. Membaca dengan terang dan jelas.
b. Membaca dengan penuh perasaan, ekspresif.
c. Membaca tanpa tertegun-tegun, terbata-bata. 
Berdasarkan pemaparan teori di atas, maka aspek atau kriteria membaca permulaan yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada pendapat Akhadiah yang disesuaikan dengan keadaan serta perkembangan membaca peserta didik kelas I SD. Aspek atau indikator penilaian membaca yang digunakan dalam penelitian ini yaitu meliputi lafal, intonasi, kejelasan suara, dan kelancaran. 
Selain itu, kemampuan membaca permulaan juga dapat diukur dengan indikator-indikator berikut :
1. Kemampuan menyebutkan lambang bunyi huruf.
2. Kemampuan menyebutkan fonem yang sama.
3. Kemampuan membaca kata dan kalimat.
4. Kemampuan membedakan antara huruf yang satu dengan yang lain.
5. Kemampuan mengatakan macam-macam huruf vocal.
6. Kemampuan memasangkan atau menghubungkan suku kata yang sama.
Membaca permulaan adalah tahapan membaca yang ditandai dengan penguasaan kode alfabetik. Pada tahap ini, peserta didik hanya bisa membaca huruf perhuruf, mengenal fonem menjadi suku kata sehingga membentuk kata sederhana.
Dengan demikian indikator membaca permulaan yang diambil dari penelitian ini terfokus menurut pendapat Akhadiah (1993: 146), ada empat aspek dalam membaca permulaan yaitu peserta didik mampu melafalkan, lancar dalam menyebutkan huruf fonem dan kata, kejelasan suara dalam mengucap huruf-huruf dalam kata dan Intonasinya yang jelas.
2.1.4.11 Implementasi Strategi Guru Dalam Menerapkan Membaca Permulaan 
1. Penerapan Membaca Permulaan 	
Pada awal membaca, metode membaca yang berbeda harus digunakan agar siswa dapat menguasai keterampilan membaca permulaan mereka sedini mungkin. Dengan cara ini, kekhawatiran siswa yang awalnya tidak bisa membaca dapat segera diatasi dan secara langsung mempengaruhi kemampuan membaca selanjutnya (tahap awal membaca dan menulis), Ada berbagai macam strategi yang diterapkan guru  yaitu :
a. Metode Eja
Metode eja adalah metode pembelajaran yang ditekankan pada mendengarkan bunyi huruf untuk mengenal kata. Lalu menurut Jamaris (2014), Metode eja adalah cara menyebutkan bunyi huruf. Metode eja kata didasarkan pada pendekatan berbasis kata, yang memungkinkan membaca instruksional dimulai dengan menunjukkan kata-kata. Pendekatan yang digunakan dalam metode ini adalah pendekatan literal. Siswa mempelajari tanda, metode belajar mengeja yaitu mengenal huruf atau abjad dari A-Z serta pengenalan bunyi huruf atau fonem. Dari sini bisa disimpulkan, metode eja itu adalah metode pembelajaran membaca yang berawal dari pengucapan huruf konsonan. Beberapa siswa sudah mengenal dan mengingat alfabet sebelum masuk sekolah dasar. Namun, mereka tidak dapat menggabungkan alfabet menjadi kalimat yang bermakna. Contohnya, beberapa anak sudah mengenal simbol berikut: A, B, C, D, E, F dan seterusnya seperti a, be, ce, de, e, ef dan sebagainya. Namun, simbol-simbol tersebut tidak dapat dirangkai menjadi kata-kata, tentunya orang dewasa di sekitar anak tersebut menulis suku kata dengan menggunakan metode ejaan atau bisa juga disebut dengan metode alfabetik atau metode abjad. Dalam penelitian ini para guru menggunakan metode eja karena sangat efektif diterapkan dalam pengajaran membaca permulaan kepada peserta didik.
b. Metode Suku Kata
Metode suku kata menurut Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (1992:12) adalah metode yang diawali pengajaran dengan memulai membaca dengan menyajikan kata yang disusun menjadi suku kata, kemudian suku kata tersebut disusun menjadi kata, yang akhirnya disusun menjadi kalimat. Belajar membaca yang dimulai dengan tahapan metode suku kata adalah awalnya, diperkenalkan suku kata, lalu, rantai suku kata, dan menyatukan kata menjadi kalimat biasa, langkah selanjutnya, penggabungan kegiatan merangkai dan perataan suku-suku kata. 
c. Metode Abjad 
Belajar membaca dimulai dengan metode abjad ini, memasukan huruf sesuai urutan abjad. Anak itu mengingat surat-surat itu dan mengucapkannya dalam urutan abjad dengan suara. Pada beberapa permasalahan, anak anak kesulitan dalam membedakan huruf b, d, p, q, n, u, m, w. Oleh sebab itu, guru sebaiknya mempraktekkan huruf secara berulang-ulang atau bisa dengan memberikan warna yang berbeda untuk setiap huruf. Setelah itu, siswa dituntut untuk membiasakan diri lewat suku kata dengan penggabungan beberapa huruf yang sudah diketahui peserta didik.
Kesimpulannya guru dalam menerapkan implementasi membaca permulaan yaitu guru meningkatkan strategi yang efektif yang dapat meningkatkan kemampuan membaca peserta didik, meningkatkan pemahaman dalam membaca, dan menggunakan metode yang variatif yang dapat memacu semangat membaca peserta didik.
2.1.5 Penelitian Yang Relevan
Kajian pustaka digunakan untuk membandingkan hasil temuan dari penelitian, di mana ada kesamaan dan perbedaan dari hasil penelitian terdahulu. Seperti yang kita ketahui bersama, penelitian ini membahas “Analisis Implementasi Stratetgi Guru Kelas 1 Dalam Menerapkan Membaca Permulaan Di Kelas”. Kemampuan membaca merupakan salah satu aspek keterampilan berbahasa yang harus dikuasai oleh siswa di tingkat sekolah dasar. Guru kelas memegang peranan penting dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa, terutama pada siswa kelas rendah yang baru mulai belajar membaca. Berikut ini merupakan penelitian yang memiliki kesamaan tentang strategi guru dalam meningkatkan kemampuan membaca, di antaranya:
1. Mai Sri Lena, (2023) dengan judul “Strategi Guru Kelas 1 Dalam Penerapan Membaca Permulaan Sekolah Dasar” di Universitas Negeri Padang. Kesimpulan, Dalam penelitian ini para guru menggunakan metode eja karena sangat efektif diterapkan dalam pengajaran membaca permulaan kepada siswa. Dan juga guru menggunakan metode SAS. Metode SAS Structural Analysis and Synthesis Method (SAS) yaitu Metode membaca dan menulis yang dimulai dengan menampilkan kalimat utuh, kemudian menjadi kata, suku kata, dan huruf-huruf yang berdiri sendiri. Selain itu ada Metode Suku Kata, yang diawali pengajaran dengan memulai membaca dengan menyajikan kata yang disusun menjadi suku kata, kemudian suku kata tersebut disusun menjadi kata, yang akhirnya disusun menjadi kalimat. Langkah awal dalam proses belajar membaca adalah dengan menggunakan metode suku kata. Tahapan pertama adalah pengenalan suku kata, diikuti oleh tahap kedua yaitu pembentukan rantai suku kata. Tahap selanjutnya melibatkan penggabungan kata menjadi kelompok kata. Langkah selanjutnya adalah menggabungkan semua kegiatan sebelumnya dengan merangkai dan memecah suku-suku kata.
2. Nurul Adzkiya, (2023) dengan judul “Strategi Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Membaca Permulaan Siswa Kelas III SDN Duri Kepa 03 Jakarta Barat” di Universitas Muhammadiyah Tangerang Banten. Kesimpulan, Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan mengungkapkan bahwa terdapat lima siswa kelas III di SDN Duri Kepa 03 yang masih mengalami kesulitan pada membaca permulaan. Masing-masing karakteristik permasalahan kesulitan membaca permulaan pada siswa dikategorikan sebagai berikut: (1) kesulitan dalam mengeja, (2) terbata-bata, (3) salah dalam pemenggalan kata, (4) menghilangkan huruf, (5) salah dalam menyebutkan huruf, dan (6) belum mengenal huruf. Permasalahan tersebut tentunya diakibatkan oleh beberapa faktor, diantaranya: faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang menjadi penyebab bagi kesulitan membaca pada siswa, yaitu (1) sikap dan minat siswa dalam belajar, (2) intelegensi siswa, dan (3) kurangnya akan kesadaran siswa. Sedangkan yang termasuk ke dalam faktor eksternal, yaitu (1) lingkungan keluarga, dan (2) lingkungan sekolah. Dengan demikian, kesulitan membaca permulaan juga memiliki dampak buruk bagi siswa, diantaranya: (1) akademik siswa, (2) interaksisosial siswa, dan (3) psikologis siswa. Terdapat beberapa strategi yang dilakukan oleh guru dalam mengatasi kesulitan membaca permulaan pada siswa. Strategi yang dilakukan oleh guru, yaitu melakukan bimbingan belajar dan memberikan perhatian dan motivasi secara khusus kepada siswa-siswa tersebut. Selain itu, guru juga menerapkan beberapa strategi dalam mengajar membaca permulaan. Adapun strategi tersebut terdiri dari beberapa metode, diantaranya: (1) metode abjad, (2) metode kartu huruf, (3) metode eja, dan (4) metode dikte.
3. Penelitian karya Nasruroh tahun 2017 yang berjudul “Upaya Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Kelas 1 di MI Mamba’ul Huda Al-Islamiyah Ngabar Ponorogo Tahun Ajaran 2016/2017”. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode penelitian studi kasus. Teknik pengumpulan datanya menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun teknik analisis datanya mengikuti konsep Milles dan Hubberman yakni reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian ini, upaya guru sebagai inovator dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa kelas 1. Guru memberikan les membaca, memberikan setrategi pembelajaran secara kelompok, memberikan metode klasikal dan sorogan. Kemuadian, upaya guru sebagai fasilitator dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa kelas 1 adalah guru mengupayakan dengan cara memberikan fasilitas buku panduan belajar membaca jilid 1 – 7, gambar, dan buku-buku yang tersedia di perpustakaan. Guru memberikan motivasi terhadap siswa, guru memberikan bantuan terhadap siswa, dan memberikan arahan kepada siswa dan orang tua siswa. Perbedaan penelitian Nasruroh dengan peneliti terletak pada fokus penelitian, yang mana penelitian terdahulu memfokuskan upaya guru dalam meningkatkan kemampuan membaca sedangkan peneliti berfokus pada strategi guru kelas. Dari keseluruhan delapan literatur akademis yang di antaranya berupa skripsi dan jurnal, penelitian sama-sama membahas strategi guru dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa akan tetapi berbeda dalam subyek, tujuan, waktu, serta lokasi penelitiannya. Adapun novelty atau kebaruan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan peneliti, penelitian ini menekankan strategi guru kelas dalam meningkatkan kemampuan membaca pada sekolah yang menerapkan kurikulum merdeka. Dapat disimpulkan, bahwa kajian hasil penelitian yang relevan tentang membaca permulaan menunjukkan bahwa berbagai metode dapat meningkatkan kemampuan membaca peserta didik. Berikut ini hasil penelitian di kelas 1:
1. Meningkatkan kemampuan membaca dengan media bernyanyi atau permainan.
2. Penggunaan media garis (tegak, datar, miring, lengkung, gelombang, dan zig zag).
3. Analisis kemampuan membaca permulaan.
4. Penggunaan metode fonik.
Hasil penelitian ini dapat membantu guru dan peneliti memahami efektivitas berbagai metode pembelajaran membaca permulaan dan mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih efektif. 
2.1.6 Kerangka berfikir
Membaca bagi anak usia dini merupakan proses kompleks dan rumit yang berlangsung pada diri anak. Membaca tidak hanya tentang bagimana anak menghafal simbol huruf dan membunyikan kata hingga kalimat, tetapi membaca adalah tentang bagaiman anak memahami apa yang ia baca sehingga bertambahlah pengetahuan mereka. Pembelajaran membaca bagi anak usia dini haruslah dilakukan dengan tetap memperhatikan karakteristik dan ciri khas anak usia anak itu sendiri, disesuaikan dengan tahapan/fase pertumbuhan dan perkembangan anak, pendidikan dan pembelajaran membaca untuk anak usia dini di Indonesia masih banyak yang menggunakan metode konvensional dimana anak memiliki kemampuan membaca hanya dilihat dari kemampuan anak membunyikan kata dan kalimat.
Kemampuan membaca adalah kemampuan yang harus dikuasai oleh semua individu, oleh karena itu membaca sangat penting untuk diajarkan sejak kecil. Saat masuk jenjang sekolah peserta didik akan mendapatkan pengajaran membaca permulaan yaitu pada kelas 1. Membaca permulaan adalah tahap membaca dasar dimana peserta didik diajarakan untuk menghafal huruf, dan lambang-lambang bahasa. Setelah itu belajar untuk merangkai huruf menjadi suku kata dan kalimat. Jika peserta didik tidak mampu menguasai kemampuan membaca, maka tidak dapat berlanjut ke tahap membaca lanjut dan proses belajar tentunya akan terhambat.
Faktor latar belakang peserta didik dapat mempengaruhi kemampuan membaca permulaan. Pada umumnya para orang tua akan memberikan pelajaran mengenai membaca sebelum masuk sekolah, namun ada juga orang tua yang tidak melakukan hal seperti itu sehingga peserta didik mengalami hambatan dan ketertinggalan selama di sekolah. Serta daya tangkap setiap peserta didik tentunya tidak sama, ini menunjukkan bahwa kemampuan membaca setiap peserta didik akan berbeda, oleh karena itu guru wajib memperhatikan kemampuan membaca permulaan seiap peserta didik.
Seperti halnya yang diungkapkan peneliti pada peserta didik di kelas 1 SD Negeri 1 Margamulya bahwa kemampuan membaca permulaan peserta didik masih ada yang tergolong rendah. Kesulitan membaca permulaan tentunya memerlukan perhatian khusus oleh guru dengan menerapkan model pembelajaran yang tepat dan juga media pembelajaran yang menarik. 
Maka dari itu, pada penelitian ini peneliti ingin menganalisis dan memaparkan mengenai strategi membaca permulaan di kelas 1 SD Negeri 1 Margamulya dengan beberapa aspek yang telah ditetapkan.Dengan strategi guru kelas dalam penerapan membaca di kelas, cara pengenalan huruf vocal dan konsonan termasuk cara yang efektif sehingga anak mampu mengeja huruf dalam kata. Pengenalan garis sangat berperan penting dalam menghafalkan huruf-huruf abjad. Menulis juga sarana pendukung dalam pelafalan huruf abjad.
Dengan demikian pengenalan garis, pengenalan huruf vocal, dan menulis adalah salah satu cara yang mungkin bisa di katakana efektif dalam strategi penerapan membaca permulaan. Dikatakan demikian karena secara praktek dengan menulis yang sering kali siswa lupa huruf dengan diingatkannya atau menyebutkan garis sesuai bentuk hrufnya maka siswa tersebut secara tidak langsung mampu mengginggat dan melafalkannya.
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti akan melihat efektivitas penggunaan metode fonik yang telah di paparkan terhadap kemampuan membaca, dapat digambarkan sebagai berikut:

Tabel 2.1
Uraian atau Gambaran dari Kerangka berfikir
	KONDISI AWAL
	Kemampuan membaca permulaan rendah, dibuktikan dengan peserta didik masih kesulitan dalam menghafal huruf, membaca kata, dan kalimat sederhana.

	TINDAKAN
	Pembelajaran aktif menggunakan metode fonik

	
METODE FONIK
	
Kemampuan membaca permulaan

	


Metode fonik merupakan salah satu metode membaca dimana para guru mengajarkan peserta didik bagaimana bunyi-bunyi huruf pada hubungan suara antara huruf (fonem) maupun mencampur bunyi-bunyi secara bersama-sama dalam membentuk kata.
	
· Peserta didik mengetahui huruf abjad
· Peserta didik mengetahui bunyi huruf abjad
· Peserta didik mampu memahami hubungan antara bunyi dan bentuk huruf
· Peserta didik mampu merangkai huruf, suku kata dan kata

	
KONDISI AKHIR


Kemampuan membaca meningkatk sesui target dibuktikan dengan kemampuan membaca peserta  didik yang mampu menghafal huruf, membaca kata dan kalimat sederhana


		Dari kerangka berfikir yang dikemukakan diatas, penulis menyimpulkan bahwa untuk meningkatkan kemampuan membaca anak, salah satunya melalui metode fonetik dan dapat dipahami dari kerangka pikir diatas bahwa metode fonetik adalah perlakuan yang akan peneliti berikan kepada anak untuk melihat peningkatan kemampuan membaca. Dari hasil observasi peneliti melihat di SD Negeri 1 Margamulya Kecamatan Cikajang, Garut sudah berjalan dengan teori dengan kenyataan di lapangan. Oleh sebab itu peneliti memilih meningkatkan kemampuan membaca melalui metode fonik.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa guru dapat menggunakan metode fonik atau cara mengetahui apakah peserta didik sudah atau belum lancarnya dalam membaca permulaan dengan dilihat dari keterampilan membaca. Yang bisa kita lakukan dengan metode huruf vocal, alphabet, kelancaran, kosa kata, dan pemahaman untuk menguji kelancaran dari peserta didk dalam membaca permulaan.












BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Metode dan Desain Penelitian
3.1.1 Metode Penelitian
Tahapan awal dari suatu penelitian adalah menentuan sebuah metode yang  tepat untuk digunakan oleh peneliti. Metode penelitian adalah hal terpenting  dalam suatu penelitian karena dapat sangat menentukan kesuksesan atau tidakanya  suatu penelitian terutama dalam memecahkan permasalahan yang sedang dihadapi peneliti. Tujuanya adalah untuk menjadi pedoman agar dapat mengarahkan dalam  pelaksanaan penelitian. Metode penelitian yang akan digunakan adalah penelitian  PTK (Penelitian Tindakan Kelas) dengan pendekatan kuantitatif.
Metode penelitian adalah suatu cara memperoleh informasi atau  memecahkan permasalahan yang ada (pada pendidikan). Metode yang peneliti gunakan adalah metode Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research)  yang merujuk pada model spiral dari Kemmis dan Mc Taggart. 
Menurut Supriatna (2007: 190), juga turut melengkapi pendapat di atas  bahwa penelitian tindakan kelas (PTK) yang merupakan terjemahan dari  (Classroom Action Research) dapat didefinisikan sebagai penelitian yang  dilakukan oleh guru secara individual atau kelompok terhadap masalah  pembelajaran yang dihadapinya guna memecahkan masalah tersebut atau  menghasilkan model atau prosedur tertentu yang paling cocok dengan cara dia  mengajar, cara peserta didik belajar dan kultur yang sedang berlaku dilingkungan  setempat. 
Dari pengertian tersebut peneliti menyimpulkan bahwa penelitian tindakan  kelas (Classroom Action Research) merupakan suatu pencermatan terhadap  kegiatan yang sengaja dilakukan dan terjadi di dalam sebuah kelas. Selain itu juga  penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research) juga memiliki sifat dan  karakteristik tertentu. Metode penelitian adalah menekankan kepada cara  bagaimana memperoleh data yang menekankan pada bagaimana caranya  mendapatkan informasi atau data yang bisa disebut sebagai strategi, proses dan  pendekatan dalam memilih jenis, karakteristik, dimensi ruang dan waktu dari data  yang diperlukan. 
3.1.2 Desain Penelitian
Menurut Milan (Muhadi, 2011: 11) “desain penelitian adalah rencana dan  struktur penyelidikan yang digunakan untuk memperoleh bukti-bukti empiris  dalam menjawab pertanyaan penelitian”. Metode yang peneliti gunakan adalah  metode Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) yang merujuk  pada model spiral dari Kemmis dan Mc Taggart. 
Desain yang digunakan adalah model spiral yang dikembangkan oleh  Kemmis dan Taggart. Alasan peneliti menggunakan desain model spiral tersebut adalah karena desain spiral yang sederhana dan mudah dimengerti oleh peneliti.  Selain itu desain spiral tersebut efektif dan efesien dengan masalah yang diteliti  yaitu “penerapan media gambar untuk meningkatkan aktivitas belajar Peserta didik pada  pembelajaran sejarah”. Untuk mengetahui apakah peserta didik memiliki aktivitas yang  tinggi dalam belajar yaitu apakah tumbuh, tetap, atau malah menurun setelah  diterapkanya media fonik dan garis, tidak akan bisa diketahui dengan hanya dalam satu  tindakan, tapi dalam beberapa siklus dilakukan agar hasil yang didapat akurat. 
Prosedur penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research) akan  dilakukan dengan beberapa siklus. Setiap siklus di dalamnya terdiri dari tahapan  Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Metode yang peneliti gunakan adalah metode Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) yang  merujuk pada model beberapa siklus spiral dari Kemmis dan Mc Taggart.
Model spiral dari Kemmis dan Taggart terdiri dari empat langkah dimana  akan terus berulang seperti spiral sampai akhirnya permasalahan yang dirasakan  mengalami perbaikan. Dari gambar tersebut terdapat Tiga langkah penting  dalam PTK, yaitu rencana, tindakan, pengamatan dan refleksi. Adapun  gambar desainya sebagai berikut: 


Refleksi
PraSiklus 
Siklus 2
Refleksi
Siklus 1

Gambar 3.1 Siklus PTK


Mengadopsi desain  penelitian tindak kelas (PTK) model Kemis & MC Taggart ( Aqib, 2008: 22-23). Menjelaskan langkah-langkah tersebut sebagai berikut: 

1. Rencana (plan) 
Rencana atau perencanaan adalah suatu persiapan yang harus dilakukan  peneliti sebelum melakukan penelitian dilapangan. Perencanaan akan terkait  dengan beberapa hal, dalam tahapan ini berupa penyusunan rencana tindakan yang  menjelaskan tentang bagaimana tindakan tersebut dilakukan, dengan tahapan ini  diharapkan pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan dapat tersusun dengan  baik dan dapat direncanakan terlebih dahulu.
Dalam tahap ini peneliti akan menyusun serangkaian rencana kegiatan dan  tindakan yang akan dilakukan bersama guru mitra untuk mendapatkan hasil yang  baik berdasarkan analisa masalah yang didapatkan. Pada penelitian ini rencana  yang disusun adalah: 
a) Menentukan kelas yang akan dijadikan sebagai tempat penelitian.
b) Menentukan observasi pra penelitian terhadap kelas yang akan digunakan  untuk penelitian. 
c) Meminta kesediaan guru untuk menjadi kolaborator peneliti dalam  penelitian yang akan dilaksanakan. 
d) Mendiskusikan dan menentukan materi yang akan diterapkan dalam  penelitian tindakan kelas. 
e) Merencanakan sistem penilaian yang akan digunakan dalam proses belajar  mengajar sehingga dapat mengukur proses pembelajaran.
f) Menyusun instrumen yang akan digunakan dalam penelitian untuk melihat  perkembangan aktivitas belajar siswa. 
g) Membuat rencana untuk melakukan perbaikan sebagai tindak lanjut dari  diskusi balikan yang telah dilakukan dengan mitra peneliti.
h) Merencanakan pengolahan data dari hasil yang diperoleh dari penelitian.
2. Tindakan (act) 
Langkah kedua yang perlu diperhatikan adalah langkah tindakan atau  pelaksanaan yang terkontrol secara seksama. Kunandar (2008: 72) tindakan yang  dimaksud adalah tindakan yang dilakukan secara sadar dan terkendali yang  merupakan variasi praktik yang cermat dan bijaksana.
Tindakan dalam penelitian tindakan kelas harus hati-hati dan merupakan  kegiatan praktis yang terencana. Ini dapat terjadi jika tindakan tersebut dibantu  dan mengacu kepada rencana yang rasional dan terukur. Tindakan yang dilakukan  pada penelitian ini yakni: 
a) Melaksanakan tindakan sesuai dengan rencana yang telah disusun pada  tahap perencanaan, yaitu tindakan yang sesuai dengan silabus dan rencana  pengajaran yang telah disusun. 
b) Mengoptimalkan penggunaan media fonik dan garis berbantu menyanyi dalam kegiatan belajar  mengajar. 
c)  Mengadakan evaluasi non test dengan rubrik yang telah dibuat oleh guru. 
d) Menggunakan instrument penelitian yang telah disusun.  
e) Melakukan revisi tindakan sebagai tindak lanjut dari hasil diskusi. Melaksanakan pengolahan data. 
3. Pengamatan (observe) 
Observasi pada PTK mempunyai fungsi mendokumentasi implikasi  tindakan yang diberikan kepada subjek. Oleh karena itu, observasi harus  mempunyai beberapa macam unggulan seperti memiliki orientasi prospektif,  memiliki dasar-dasar reflektif waktu sekarang dan masa yang akan datang.  Observasi yang hati-hati dalam hal ini sangat diperlukan untuk mengatasi  keterbatasan tindakan yang diambil peneliti yang disebabkan oleh adanya  keterbatasan menembus rintangan yang ada di lapangan. 
Pada tahap ini pelaksanaan observasi atau pengamatan dilakukan  bersamaan dengan dilaksanakannya tindakan. Pada kegiatan observasi ini, peneliti  melakukan sebagai berikut: 
a) Pengamatan terhadap keadaan kelas yang diteliti. 
b) Pengamatan mengenai kesesuaian penerapan media fonik dan garis berbant bernyanyi dalam materi membaca yang berlangsung.
c) Mengamati perubahan dalam aktivitas belajar peserta didik ketika proses  pembelajaran. 
4. Refleksi (reflect) 
Langkah ini merupakan sarana untuk melakukan pengkajian kembali  tindakan yang telah dilakukan terhadap subjek penelitian dan telah dicatat dalam  observasi. Langkah reflektif ini berusaha mencari alur pemikiran yang logis dalam  kerangka kerja proses, problem, isu dan hambatan yang muncul dalam  perencanaan tindakan strategik. 
Menurut Kunandar (2008: 75) pada tahapan ini  peneliti dan mitra mengingat semua penelitian yang berlangsung dari awal hingga  akhir dan mengevaluasi untuk memperbaiki hal-hal yang dianggap kurang. 
Langkah ini juga dapat digunakan untuk menjawab variasi situasi sosial  dan isu sekitar yang muncul sebagai konsekuensi adanya tindakan terencana. Pada  kegiatan ini peneliti melakukan sebagai berikut: 
a) Kegiatan diskusi balikan dengan kolaborator maupun mitra dan peserta didik setelah tindakan dilakukan. 
b) Merefleksikan hasil diskusi balikan untuk siklus selanjutnya.
3.1.3 Tujuan Penelitian
Pada tujuan dari penelitian yang akan teliti pada peserta didik yaitu :
1. Mengidentifikasan kemampuan membaca permulaan.
2. Mengembangkan metode pembelajaran.
3. Meningkatkan kemampuan membaca.
4. Mengidentifikasi factor-faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca.
5. Mengembangkan strategi pembelajaran yang afektif.
Dengan demikian, peneliti tentang pesera didik membaca permulaan dapat membantu meningkatkan kemampuan membaca permulaan peserta didik dan meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah.
3.1.4 Tempat Penelitian
Lokasi penelitian akan dilakukan di SD Negeri 1 Margamulya, Cikajang Garut. Secara administratif sekolah ini masuk ke dalam wilayah Kecamatan Cikajang, Kabupaten Garut.
Berdasarkan pengamatan, alasan peneliti memilih tempat ini karena peneliti mendapatkan gambaran bahwa  pemahaman siswa di kelas I SD Negeri 1 Margamulya dalam membaca kurang dan terdapat peserta didik yang mengalami kesulitan dalam membaca dan kurangnya tingkat pencapaian tujuan pembelajaran dalam kelas sehingga peserta diidk kelas I dalam membaca rendah. Selain itu,belum adanya penelitian serupa ditempat ini, tempat yang strategis dan terjangkau oleh peneliti karena berada ditepi jalan raya.
3.1.5 Informasi Penelitian
Informasi penelitian ini adalah narasumber dari yang memberikan informasi mengenai penelitian yang di lakukan terdiri dari :
1. Kepala sekolah SD Negeri 1 Margamulya .
2. Guru kelas 1 SD Negeri 1 Margamulya.
3. Peserta didik kelas 1 di SD Negeri 1 Margamulya.
4. Guru PAI SD Negeri 1 Margamulya
5. Guru PJOK SD Negeri 1 Margamulya
3.1.6 Populasi Sampel
Penentuan Subjek yang peneliti ambil, ditentukan dari hasil pengamatan populasi dan sampel sebagai berikut : 
1. Populasi
Populasi penelitian adalah wilayah generasi yang terdiri atas subjek mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan kemudia ditarik kesimpulannya. Populasi penelitian ini adalah siswa-siswi kelas I SD Negeri 1 Margamulya, Kecamatan Cikajang Kabupaten Garut.
2. Sampel
Untuk mendapatkan sampel yang benar terhadap populasi penelitian, maka diperlukan pengambil sampel. Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti populasi peneliti ini berjumlah 33 orang. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto, apabila sebjek yang diteliti kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah subjeknya besar atau lebih dari 100 orang, maka dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih.
Karena subjek yang diteliti berjumlah 33 orang, dan lebih dari 100 orang maka peneliti menggunakan Norprobality sampling yaitu teknik pengambil sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sample (Sugiono,2012). Untuk melakukan penelitian dengan mengambil seluruh jumlah subjek yang ada, peneliti menggunakan teknik pengambilan populasi sampling sensus, yakni pengambilan/ penarikan data dengan melibatkan seluruh anggota populasi. Adapun sampelnya adalah :

Tabel. 3.2
Pemilihan Sampel

	Jenis Kelamin
	Populasi
	Sampling
	%

	Laki-Laki
Perempuan

	Siswa Kelas 1
	17
16

	54%
46%



3 Instrumen Penelitian
Pada umumnya penelitian akan berhasil apabila banyak menggunakan instrumen, sebab data yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan penelitian (masalah) diperoleh melalui instrumen. Instrumen sebagai alat pengumpul data harus betul-betul dirancang dan dibuat sedemikian rupa sehingga menghasilkan data empiris sebagai datanya. Data yang salah atau tidak menggambarkan data empiris bisa menyesatkan peneliti, sehingga kesimpulan penelitian yang ditarik/dibuat oleh peneliti bisa keliru.
Menurut Sugiono Instrumen dalam penelitian merupakan alat bantu yang digunakan peneliti guna mengukur fenomena sosial serta alam sebagaimana yang ada dalam variabel penelitian. Sukmadinata juga berpendapat Instrumen dalam penelitian merupakan sebuah tes yang memiliki karakteristik dapat mengukur informan melalui sejumlah pertanyaan dalam penelitian. Sedangkan menurut Sanjaya Instrumen dalam penelitian adalah alat yang digunakan dalam kegiatan pengumpulan data dan informasi penelitian. Menurutnya, kegiatan penelitian merupakan kegiatan pengukuran, sehingga harus menggunakan alat ukur yang valid dan baik.
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam melakukan kegiatan untuk mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya.
Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai instrumen utama dalam menjaring data dan informasi yang diperlukan. Untuk mengumpulkan data dan informasi peneliti menggunakan panduan observasi, wawancara dan dokumentasi.
3.1.7 Teknik Pengelolaan Data
Teknik penentuan informan yang akan dilakukan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Teknik purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tersebut dilihat dari orang yang dianggap paling tahu mengenai informasi yang dibutuhkan peneliti.
Dalam penelitian ini, peneliti memilih informan yang memiliki informasi dan mampu menjelaskan pokok-pokok persoalan berkenaan penerapan strategi guru dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan peserta didik di kelas rendah di SD Negeri 1 Margamulya, Cikajang Garut.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Metode observasi
Metode observasi merupakan cara pengumpulan data dalam penelitian yang dilakukan dengan mengamati objek atau peristiwa penelitian secara langsung. Tujuan dari observasi adalah untuk mengumpulkan data tentang perilaku, aktivitas, atau karakteristik objek penelitian yang diamati dan mendapatkan data di lapangan secara objektiv. 
Proses yang akan guru kelas lakukan saat melakukan observasi yaitu dengan cara melibatkan kegiatan pengamatan yang dilakukan secara langsung di lokasi penelitian atau tempat objek dilakukan. 
Dalam pengumpulan data dengan teknik observasi ini dilakukan pada anak yang mengalami kesulitan membaca. Data ini digunakan untuk mengetahui dan memberikan gambaran tentang sejauh mana anak mengalami peningkatan membaca.

Tabel 3.3
Pedoman Observasi untuk Guru dan Peserta Didik dalam Melaksanakan Metode Fonik
	Aspek yang diamati 
	Indikator
	Uraian Observasi

	



Pelaksanaan pembelajaran membaca anak usia dini
	1. Peserta didik mengenal bunyi huruf.
2. Peserta didik mencari bunyi tertentu.
3. Peserta didik mencari bunyi pada benda.
4. Peserta didik mencari bunyi pada kartu gambar.
5. Peserta didik diminta mencari huruf pada teks.
6. Peserta didik mencari padanan huruf.
7. Peserta didik mengenal satu bunyi vokal dan konsonan.
8. Peserta didik diajak membentuk suku kata menjadi kata.
	Guru

Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru

Guru



Tabel 3.4
[bookmark: _Hlk201827381]Lembar Observasi Guru

Nama Guru		:
Sub tema 		: 
Petunjuk 		: berikanlah tanda silang (X) pada kolom skor yang sesuai 
		    		  dengan pengamatan yang sedang diamati.

	No
	Aspek yang diamati
	

	

	Skor

	

	Jumlah

	
	
	1
	2
	3
	4
	

	1. 
	Penampilan guru
	
	
	
	
	

	







2. 






	Melaksanakan KBM
a. kegiatan awal: 
1. membuka pembelajaran
2.  apresiasi.
3. Menyampaikan materi pembelajaran
b. kegiatan inti:
1. melakukan kegiatan pembelajaran.
2. Membimbing anak dalam proses kegiatan inti.
3. menciptakan pembelajaran yang menyenangkan.
4. mampu menguasai kelas
c. kegiatan penutup:
1. menyimpulkan hasil pembelajaran.
2. melakukan penilaian akhir.
3. menutup kegiatan pembelajaran.
	
	
	
	
	

	3.
	Menggunakan media pembelajaran
	
	
	
	
	

	4. 
	Menggunakan bahasa yang baik dan benar dalam pembelajaran
	
	
	
	
	

	5. 
	Volume suara dalam menyampaikan materi
	
	
	
	
	

	6. 
	Waktu yang digunakan dalam pembelajaran
	
	
	
	
	



Keterangan :
2. Tidak pernah.
3. Jarang.
4. Sering.
5. Selalu 
Berdasarkan kriteria penilain di atas diperoleh:
· Skor tertinggi tiap indikator adalah 4 
· Skor terendah tiap indikator adalah 1 
Kriteria observasi guru dalam pembelajaran membaca keseluruhan dibuat dalam 4 kelompok, yaitu tidak pernah.jarang,sering selalu.

Tabel 3.5
[bookmark: _Hlk201827402]Lembar Observasi Peserta didik

	Indikator
	
5
	
4
	Skor
3
	
2
	
1

	1. Peserta didik mengenal bunyi huruf
	
	
	
	
	

	2. Peserta didik mencari bunyi tertentu
	
	
	
	
	

	3. Peserta didik mencari bunyi pada benda
	
	
	
	
	

	4. Peserta didik mencari bunyi pada kartu gambar
	
	
	
	
	

	5. Peserta didik diminta mencari huruf pada teks
	
	
	
	
	

	6. Peserta didik mencari padanan huruf
	
	
	
	
	

	7. Peserta didik mengenal satu bunyi vokal dan konsonan
	
	
	
	
	

	8. Peserta didik diajak membentuk suku kata menjadi kata
	
	
	
	
	



Keterangan:
5	: Sangat Baik 
4	: Baik 
3	: Cukup Baik
2	: Kurang Baik 
1	: Sangat Kurang Baik
Berdasarkan kriteria penilain di atas diperoleh: 
· Skor tertinggi tiap indikator adalah 5 
· Skor terendah tiap indikator adalah 1 
Kriteria pembelajaran membaca anak melalui metode fonetik keseluruhan dibuat dalam 5 kelompok, yaitu sangat baik, baik, cukup baik, kurang baik, sangat kurang baik.
2.  Wawancara
Wawancara dilakukan untuk mengetahui dan mendapatkan informasi langsung dari narasumber, melengkapi data dan upaya memperoleh data keterangan atau pendapat dari seseorang yang akurat dan sumber data yang tepat. Wawancara memungkinkan peneliti mengumpulkan data yang beragam dari responden dalam berbagai situasi dan konteks.
Wawancara ini dilakukan untuk memperoleh data dan informasi tentang strategi guru kelas 1 dalam menerapkan membaca permulaan di kelas di SD Negeri 1 Margamulya, Cikajang Garut. Untuk memudahkan dalam mengetahui kondisi yang diinginkan maka peneliti menggunakan metode wawancara. Metode wawancara mendalam secara umum adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai dengan menggunakan pedoman (guide) wawancara, dimana pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lama.

Table 3.6
Pedoman Wawancara Pembelajaran Membaca Peserta Didik
	Komponen
	Indikator
	Pertanyaan

	1. Perencanaan pembelajaran membaca.
	1. Menentukan tema dan sub tema dalam kegiatan pembelajaran;


2. Menentukan tujuan pembelajaran;




3. Menyiapkan pembelajaran pada setiap pertemuan ;




4. menyiapkan alat dan bahan yang digunakan dalam proses pembelajaran

5. menyusun skenario pembelajaran; dan


6. menyusun intrumen pembelajaran berupa soal-soal tes,lembar observasi, aktivitas siswa, lembar observasi aktivitas guru dan lembar catatan lapangan
	1. Bagaimana cara ibu menentukan tema dan sub tema dalam kegiatan pembelajaran khususnya membaca?
1. Menurut pendapat ibu hal-hal apa yang perlu disiapkan dalam pembelajaran setiap pertemuaannya?
2. Kesulitan apa yang ibu alami dalam mempersiapkan pembelajaran setiap pertemuannya?
1. Media apa yang sering  ibu gunakan dalam mengajarkan pembelajaran membaca kepada peserta didik?
2. Apakah ibu menggunakan media berbeda setiap pertemuannya?
1. Alat dan bahan seperti apa yang biasanya akan menarik anak-anak untuk belajar membaca?

1. menurut ibu bagaimana bentuk skenario pembelajaran membaca yang dapat menumbuhkan semangat pembelajaran membaca anak?
1.    Menurut pendapat ibu tes seperti apa yang paling efektif untuk mengukur tingkat keberhasilan anak?
2. Apakah setelah dilakukan tes tersebut masih banyak anak yang mengalami kesulitan dalam pembelajaran membaca?

	1. Pelaksanaan pembelajaran membaca
	1. anak mengenal bunyi huruf

2. anak mencari bunyi tertentu





3. anak mencari bunyi pada benda




4. anak mencari bunyi pada kartu gambar


5. anak diminta mencari huruf pada teks




6. anak mencari padanan huruf

7. anak mengenal satu bunyi vokal dan konsonan




8. anak diajak membentuk suku kata menjadi kata


	1. bagaimana cara ibu memperkenalkan bunyi huruf kepada anak?
1. bagaimana cara ibu menginstruksikan kepada anak tentang bunyi yang mereka dengar? 
2. apakah anak memahami apa yang diperintahkan?
3. apakah kesulitan dalam mengajarkan anak mencari bunyi yang mereka dengar?
1. kesulitan apa yang dialami anak dalam mencari benda melalui bunyi? 
2. bagaimana upaya ibu memberikan pemahaman kepada anak yang mengalami kesulitan dalam mencari bunyi pada benda?
1. apakah anak sudah bisa mencari bunyi pada pada kartu gambar yang sesuai? 
2. apakah ada anak yang tergolong pemahamannya masih rendah?
1. apakah sekolah menyediakan kelengkapan buku bacaan pokok maupun penunjang bagi siswa untuk menunjang pembelajaran membaca?

1. bagaimana ibu mengajarkan anak  mencari padanan huruf?
1. anak mengenal satu bunyi vokal dan konsonan untuk mencari padanan huruf pada anak? 
2. apakah anak sudah memahami semua jenis huruf? 
3. faktor apa saja yang menyebabkan rendahnya pembelajaran membaca siswa?
1. mengapa anak diusia dini anak sudah harus diperkenalkan pembelajaran membaca?
2. apakah langkah ini bisa dikatakan sebagai langkah awal anak mengenal bacaan? 
3. mengapa kemampuan membaca anak masih?




Table 3.7
[bookmark: _Hlk201827477]Tes Unjuk Kerja Siswa
Nama		:
Kelompok	:
	
	 
	
	Penilaian
	
	

	No
	Indikator
	Sangat baik
	Baik
	Cukup
	Kurang

	1
	Peserta didik mampu menyebut simbol huruf yang dikenal.
	
	
	
	

	2
	Peserta didik mampu mengeja namanya sendiri.
	
	
	
	

	3
	Peserta didik mampu merangkai suku kata menjadi kata.
	
	
	
	

	4
	Peserta didik mampu membaca kata.
	
	
	
	



Keterangan: 
Sangat baik	: 86 -100 
Baik			: 71 - 85
Cukup		: 55 - 70 
Kurang		: 35 - 54

Berdasarkan kriteria penilain di atas diperoleh:
· Skor tertinggi tiap indikator adalah 100
· Skor terendah tiap indikator adalah 35
Kriteria pembelajaran membaca peserta didik melalui metode fonik keseluruhan dibuat dalam 4 kelompok, yaitu sangat baik diberi nilai antara 86-100, baik diberi antara 71-85, cukup diberi nilai antara 55-70 dan kurang diberi nilai antara 35-54.
3. Dokumentasi
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti selain observasi dan wawancara yakni dokumentasi. Hal ini merupakan bukti unik dalam studi kasus yang tidak ditemui dalam interview dan observasi. Sumber ini merupakan sumber data yang dapat digunakan untuk mendukung data dari observasi dan interview (wawancara). Selain itu, proses pengumpulan data, pengelolaan informasi baik dalam bentuk tulisan atau dokumentasi foto. Dokumentasi ini diperlukan untuk melengkapi data peneliti baik berupa sumber tertulis, media pembelajaran, gambar, dan foto yang semuanya dapat memberikan informasi oleh peneliti.
Menurut Sanjaya (2010: 106 a) menganalisis data adalah suatu proses  mengolah dan menginterpretasi data dengan tujuan untuk mendudukan sebagai  informasi sesuai dengan fungsinya sehingga memiliki makna dan arti yang jelas  sesuai dengan tujuan penelitian. 
Data yang sudah terkumpul selanjutnya dilakukan pengolahan untuk dapat  melihat hasil dari penelitian, data diperoleh pada saat pra penelitian dan data yang  diperoleh pada saat pelaksanaan penilitian yaitu pembelajaran dengan  menggunakan metode media fonik dan setelah melaksanakan pembelajaran  berupa hasil wawancara. Data yang sudah terkumpul dari berbagai instrumen penelitian  selanjutnya diolah dan dianalisis. Pada penelitian data yang dikumpulkan berupa  tes belajar siswa dan Observasi. Data yang terkumpul akan  diolah, karena menurut Sanjaya (2010: 107 ) mengungkapkan bahwa “data yang  telah dikumpulkan tidak akan berarti apa-apa tanpa dianalisis dan diberi makna  melalui interpretasi data”. 
Prosedur yang akan digunakan dalam pengolahan dan analisis data  kualitatif dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Reduksi Data 
Menurut Sugiono (2005: 92). reduksi data adalah merangkum, memilih  hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema  dan polanya. Dilakukan karena jumlah data yang banyak oleh karena itu  diperlukan pencatatan secara teliti agar menghasilkan data yang akurat. 
b. Penyajian Data 
Menurut sugiono (2005: 95) “dalam penelitian kualitatif penyajian data  dilakukan dalam bentuk bagan, uraian singkat maupun hubungan antara  kategori”. Analisis dapat dilakukan secara bertahap, pertama dengan menyeleksi dan mengelompokan, kedua dengan memaparkan atau mendeskripsi data, dan terakhir menyimpulkan atau memberi makna baik dalam bentuk narasi, Gambar, maupun tabel.
c. Verifikasi dan penarikan kesimpulan
Menurut Miles and Huberman langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan pengumpulan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel (Sugiono, 2011:252). Maka dapat ditemukan dengan rumus :
	
N Gain = 	Responden x Hasil Post test - Skor pretes
Skor Ideal – Skor pretes
Keterangan :	Skor ideal adalah nilai maksimal (tertinggi) yang dapat diperoleh
	


	Pembagian Skor Gain

	Nilai N Gain
	Kategori

	g >0,7
	Tinggi

	0,3 < g <0,7
	Sedang

	g < 0,3
	Rendah



	Kategori Tafsiran Efktivitas N Gain

	Presentase (%)
	Tafsiran

	< 40
	Tidak Efektif

	40-55
	Kurang Efektif

	56-75
	Cukup Efektif

	>75
	Efektif



3.1.8 Prosedur Penelitian 
1. Menentukan Judul, Rumusan Masalah, dan Tujuan Penelitian 
Melalui tahapan ini, penulis menentukan judul penelitian terlebih dahulu dari  sebuah ketertarikan terhadap membaca yang berada di SD Negeri 1 Margamulya, Kecamatan Cikajang, Garut. Yang sebelumnya disetujui dalam bentuk proposal skripsi ke tahap  penulisan skripsi. Setelah menentukan judul, kemudian mengangkat rumusan  masalah penelitian yang menjadi pertanyaan ketertarikan penulis. Dari rumusan  masalah tersebut kemudian menyebutkan tujuan dari Meningkatkan kemampuan dan motivasi membaca permulaan peserta didik dengan menggunakan strategi fonik dan garis yang berbantuan metode bernyanyi dalam membaca permulaan di kelas 1. Dalam hal ini masih banyak peserta didik mengenai pemahaman terhadap pelafalan dan penyebutan huruf yang belum lancar. 


2. Pengumpulan Data 
Jawaban atas suatu rumusan dan tujuan penelitian ini, maka  perlu mengumpulkan data-data yang relevan. Oleh karena itu, dalam tahap ini penulis melakukan berbagai cara untuk mendapatkan informasi tersebut,  diantaranya dengan melakukan observasi ke lokasi penelitian dengan mengamati  segala,  mendokumentasikan kegiatan berkaitan dengan pembelajaran, dan tes tertulis terhadap peserta didik melalui metode fonik dan garis yang berbantu bernyanyi. Dari kegiatan tersebut, maka penulis mendapatkan hasil  dari data dan informasi yang diinginkan. 
3. Tahap Pengolahan Data 
Data yang sudah didapat dari observasi, dokumentasi, dan  wawancara/tes, kemudian di rangkum dan diseleksi. Merangkum dan menseleksi data  didasarkan pada pokok permasalahan yang telah ditetapkan dan dirumuskan  sebelum kegiatan penelitian berlangsung, sekaligus mencakup proses penyusunan  data ke dalam berbagai fokus, kategori atau permasalahan yang sesuai. Pada akhir  tahap ini, semua data yang relevan diharapkan telah tersusun dan terstruktur  sesuai kebutuhan. Teknik analisis data dilaksanakan dalam suatu proses. Proses pelaksanaanya  harus sudah dimulai sejak awal sampai akhir penelitian. Oleh karena itu, semua  data dan informasi yang didapat pada suatu penelitian harus segera dituangkan  kedalam tulisan dan dianalisis. 
Menurut Soegiono (2003: 335), menjelaskan mengenai analisis sebagai  berikut ; Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang  diperoleh dari hasil wawancara/tes, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan  cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting  dan mana yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah  di pahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam analisis data  merupakan usaha peneliti untuk meyusun atau menyajikan tulisannya dari hasil  data yang diperoleh pada penelitian, yang kemudian dianalisis sesuai kategori  yang akan dibahas secara sistematis.
4. Penyajian Data 
Setelah proses data, selanjutnya data diolah atau dianalisis kembali dengan  menyusun atau menyajikannya dalam bentuk uraian, tabel, gambar, dan  dideskripsikan secara sistematis.  
6. Pengambilan Kesimpulan 
Dari hasil pengolahan data dan proses penyajian data, secara langsung penulis  akan memahami apa yang ditulis dari hasil pengolahan bahan penelitian, sehingga  mendapatkan poin-poin yang penting untuk dijadikan kesimpulan sesuai dengan  masalah dan tujuan dari penelitian. 


BAB IV
TEMUAN  DAN PEMBAHASAN

4.1 Temuan 
4.1.1 Diskripsi Singkat SD Negeri 1 Margamulya, Kecamatan Cikajang, Garut.
1. Profil SD Negeri 1 Margamulya, Kecamatan Cikajang, Garut.
Nama sekolah			: SD NEGERI 1 MARGAMULYA
NPSN 				: 20226314
Akreditasi 			: B
Jenjang Pendidikan 		: SD
Status Sekolah 			: Negeri
Alamat Sekolah			: Jln. Raya Cikandang Desa Margamulya       
					 	  Kecamatan Cikajang Garut – 44171
SK Pendirian Sekolah		: 422/Prb/1976
Tanggal SK Pendirian		: 1 November 1976
Status Kepemilikan		: Pemerintah Daerah
SK Izin Operasional 		: 2507/D3/CAB/76
Tgl SK Izin Operasioal		: 27 Oktober 1976
Email				: marga1ckj@gmail.com
No. HP				: 085708575325

2. Visi dan Misi
VISI
“ Menciptakan insan yang berprestasi, berbudaya dan bertaqwa”

MISI
“ menciptakan kegiatan belajar mengajar yang efektif, kreatif dan menyenangkan . untuk mewujudkan siswa berprestasi dan mandiri yang memiliki nilai-nilai luhur dan budi pekerti dengan didasari keimanan dan ketaqwaan serta mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan prestasi dan kompetensi yang tinggi untuk menghadapi kompetensi dalam meraih peluang studi lanjut”
3. Tujuan Sekolah
1. Perolehan Nilai Ujian Nasional rata-rata naik memenuhi standar kelulusan;
2. Memiliki kegiatan ekstra kurikuler yang maju dan berprestasi di bidang-bidang tertentu;
3. Terwujudnya disiplin yang tinggi dari seluruh warga sekolah;
4. Terwujudanya suasana pergaulan sehari-hari yang berlandaskan keimanan dan ketaqwaan;
5. Terwujudnya manajemen sekolah yang transparan dan partisipatif, melibatkan seluruh warga sekolah dan kelompok kepentingan yang terkait;
6. Terwujudnya lingkungan sekolah yang bersih, indah, resik, dan asri;
7. Terciptanya pembiasaan mencintai sesama, lingkungan dan alam sekitar.
4. PTK Dan Peserta Didik 
1. Data Daftar Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Tabel 4.1
Daftar Pendidik dan Tenaga Kependidikan
SD Negeri 1 Margamulya 2024/2025
	NO
	NAMA
	JENIS PTK

	1
	Cucu Kartini, S.Pd.SD
NIP. 196903051990032008
	PNS

	2
	Ai Siswayanti, S.Pd.I
NIP. 196612081986102005
	PNS

	3
	Lena Meida Sherlistiena, S.Pd
NIP. 198805212023212012
	PPPK

	4
	Mumpuni Lestari, S.Pd
NIP. 198805242023212028
	PPPK

	5
	Ririn Rahayuningsih, S.E
	Honorer

	6
	Nenden Meliza Nurbani, S.Pd
	Honorer

	7
	Andika Bagus Prakoso, S.Pd
	Honorer

	8
	Wulan Maulani, S.E
	Honorer

	9
	Siti Agniya Sri Hartati, S.Pt
	Honorer

	10
	Siti Aisyah
	Honorer



2. Data Peserta Didik
Tabel 4.2
Data Peserta Didik SD Negeri 1 Margamulya,Kecamatan Cikajang Garut
Tahun 2024/2025 
	No
	Kelas
	Jumlah siswa
	Ket.

	
	
	Laki-laki
	Perempuan
	

	1
	I
	17
	16
	33

	2
	II
	18
	12
	30

	3
	III
	11
	9
	20

	4
	IV
	13
	19
	32

	5
	V
	15
	14
	29

	6
	VI
	11
	13
	24

	
	Total   :
	85
	83
	168





Tabel 4.3
Data Peserta Didik Kelas 1 SD Negeri 1 Margamulya
Tahun Pelajaran 2024/2025
	NO
	KELAS
	L/P
	JUMLAH

	1
	ABIZAR ALTAN MUTAQIN
	L
	

	2
	ABU RIZAL MUGNI
	L
	

	3
	ADZRA NAWRA K.
	P
	

	4
	AGUNG MUHAMMAD F.
	L
	

	5
	AMELIA SITI N.
	P
	

	6
	ARCHELY NAFISA A.
	P
	

	7
	ARDI RAMDANI
	L
	

	8
	ARSALAM MAULANA
	L
	

	9
	ARSYILA ROMEESA F.
	P
	

	10
	DANG RATUNAY P.A.
	P
	

	11
	DERIELL ATHAYA P.
	L
	

	12
	FATIMAH PUTRI G.
	P
	

	13
	HAFIZ ALIF FIRDAUS
	L
	

	14
	KHOIRUL NAZRIL AL G.
	L
	

	15
	MUHAMAD AHSAN A.
	L
	

	16
	MUHAMAD DAPA N.
	L
	

	17
	MUHAMAD RIPKI S.
	L
	

	18
	MUHAMMAD AZKA A.
	L
	

	19
	MUHAMMAD HASBI
	L
	

	20
	NAUFALYN AUGUSTURIZIE A.
	P
	

	21
	NAZMA ALMAYRA
	P
	

	22
	NUR ZULAIKHA RANIA
	P
	

	23
	PAKIH MIPTAHUL ULUM
	L
	

	24
	RAMA HARDIANSYAH
	L
	

	25
	RANGGA PUTRA RAMDANI
	L
	

	26
	REIHAN ALDIANSYAH
	L
	

	27
	RENATA ALISTIANI
	P
	

	28
	SALMA RAQQILA AMADIA
	P
	

	29
	SINDI
	P
	

	30
	SITI ROSMAETI
	P
	

	31
	TIAN INTANIA SHALWIYYAH
	P
	

	32
	YESSI SEPTIYANI N.
	P
	

	33
	SABIYA
	P
	

	                    TOTAL :
L      : 17
P      : 16
	
33


















5. Struktur Organisasi SD Negeri 1 Margamulya, Cikajang Garut
Dibawah ini merupakan struktur organisasi SD Negeri 1 Margamulya, Cikajang Garut.

Table 4.4
Struktur Organisasi SD Negeri 1 Margamulya
Tahun 2024/2025

Kepala Sekolah

Cucu Kartini, S.Pd.SD
NIP. 196903051990032008

Komite Sekolah
 
Ayi Suratman


Bendahara
 
Ai Siswayanti, S.Pd.I
NIP. 196612081986102005

OPS
 
Wulan Maulani, S.E







Guru Kelas 2
 
Siti Agniya Sri Hartati, S.Pt

Guru Kelas 3
 
Andika Bagus Prakoso, S.Pd

Guru Kelas 1
 
Ririn Rahayuningsih, S.E




Guru Kelas 6
 
Lena Meida Sherlistiena,S.Pd
NIP. 198805212023212012

Guru Kelas 4
 
Mumpuni Lestari, S.Pd
NIP.198805242023212028
Guru Kelas 5
 
Siti Aisyah




Guru PAI
 
Ai Siswayanti, S.Pd.I
NIP. 196612081986102005
Guru PJOK
 
Nenden Meliza Nurbani, S.Pd





4.1.2 Analisis Pengelolan Data
Penyebab Kesulitan Membaca Permulaan Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, ditemukan beberapa faktor yang menjadi penyebab kesulitan membaca permulaan pada peserta didik kelas 1 di SD Negeri 1 Margamulya, Cikajang Garut di antaranya :
1. Sikap dan Minat Belajar peserta didik
Sikap dan minat belajar peserta didik pada saat pembelajaran yang kurang mendukung atau kurang menarik sangatlah mempengarui proses belajar mengajar di kelas. Hal tersebut sangatlah mempengaruhi guru dalam mengajarkan membaca permulaan. Dengan begitu sebagai guru kelas terutama guru kelas rendah atau guru kelas 1 harus memiliki strategi tertentu yang sehingga peserta didik dapat tertarik, senang dan suka terhadap cara belajar yang di sampaikan di kelas.
a. Intelegensi Peserta Didik
Kesulitan membaca permulaan dapat disebabkan oleh faktor intelegensi peserta didik di antaranya :
1. Keturunan
Seperti sifat dan ciri ciri yang dibawa sejak lahir, dapat mempengaruhi tingkat kecerdasan seseorang. Kecerdasan dan kemampuan intelektual peserta didik tentunya berbeda-beda, bagi peserta didik yang memiliki intelegensi rendah maka menjadi penghambat dalam membaca. Hasil analisis mengungkapkan bahwa dua peserta didik kelas 1 yang mengalami kesulitan dalam membaca permulaan memiliki intelegensi yang rendah. Hal ini dapat dikatakan rendah karena seharusnya peserta didik pada tingkat kelas TK/PAUD sudah mampu dalam membaca permulaan. Akan tetapi faktor keturunan juga sangat mempengaruhi peserta didik dalam belajar membaca permulaan sewaktu di kelas sebelumnya, selain itu minat belajar juga sangat berpengaruh besar terhadap gaya belajar peserta didik.

2. Lingkungan 
Lingkungan yang baik dapat menghasilkan intelegensi yang baik, sedangkan lingkungan yang kurang mendukung dapat menghasilkan intelegensi yang kurang baik. Seperti halnya peserta didik yang lingkungannya sangat mendukung atau dikatakan lingkungan yang membawa pengaruh positif maka akan dapat meningkatkan motivasi, konsentrasi dan prestasi terhadap peserta didik.
3. Gizi
Gizi yang di konsumsi dapat mempengaruhi perkembangan otak. Dengan demikian giz yang baik dapat mempengaruhi kemampuan belajar dan prestasi akademis.
4. Rangsangan Kognitif dan Emosional
Rangsangan kognitif dan emosional dari lingkungan, seperti belajar dapat mempengaruhi intelegensi. Dengan demikian rangsangan kognitif dan emosional yang positif dapat meningkatkan motivasi, kepercayaan diri, dan prestasi peserta didik.
5. Latar Belakang Sosial Ekonomi
Pendapatan keluarga, pekerjaan orang tua, dan faktor faktor sosial ekonomi lainnya dapat mempengaruhi kecerdasan individu. Dengan demikian latar belakang social ekonomi sangat lah berpengaruh terhadap peserta didik yang dalam hal ini dapat mempengaruhi kesempatan dan prestasi peserta didik.
6. Pembentukan
Segala keadaan diluar diri seseorang yang mempengaruhi perkembangan intelegensi. Belajar dapat membentuk karakter, keterampilan, dan identitas peserta didik.
7. Minat
Minat mengarahkan perbuatan kepada sesuatu tujuan dan merupakan dorongan bagi pembawaan. Hal demikianlah minat dapat mempengaruhi oleh beberapa factor dan dapat memiliki dampak yang signifikan terhadap belajar. Jika dalam belajar peserta didik yang berinovasi atau yang menarik sehingga akan muncul minat belajar dalam diri peserta didik.
8. Kebebasan
kebebasan berarti bahwa manusia dapat memilih metode metode tertentu dalam memecahkan masalah. Sehingga kebebasan seseorang peserta didik yang dipilih itu sangat akan mempengaruhi dalam belajar, kebebasan itu dapat memiliki dampak yang signifikan terhadap belajar dan dapat meningkatkan inovasi, kreativitas, dan kepercayaan diri peserta didik. 
4.1.3 Pembahasan Hasil Penelitian 
Hasil penelitian akan memaparkan data yang diperoleh selama penelitian melalui teknik wawancara, observasi dan dokumentasi berdasarkan fokus penelitian yang meliputi pembelajaran membaca peserta didik. Sebagaimana langkah-langkah penelitian yang telah dirumuskan maka untuk mengetahui bagaimana Pengaruh Media Fonik dan garis terhadap membaca permulaan  Kelas 1 SDN 1 Margamulya, Kecamatan Cikajang, Garut. Maka dilakukan pengumpulan data melalui observasi, dokumentasi, dan wawancara/tes.
a. Perencanaan Pembelajaran Membaca dengan Menggunakan Metode Fonik
Proses implementasi metode fonetik didasarkan pada pendapat Oemar Kholik secara garis besar, tahapan dari implementasi suatu kurikulum adalah perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Oleh sebab itu, pada bagian ini akan dipaparkan hasil penelitian mengenai proses implementasi metode fonik dalam menstimulasi kemampuan membaca pada peseerta didik kelas 1 sd, meliputi proses perencanaan, pelaksanan dan evaluasi. Pada bagian pertama ini akan dipaparkan mengenai perencanaan pembelajaran metode fonik di SD Negeri 1 Margamulya, Kecamatan Cikajang, Garut. Perencanaan merupakan tahap awal dalam pembelajaran yang akan menentukan arah dan tujuan dari pembelajaran tersebut. Begitu pula dengan pembelajaran metode fonik  yang mencakup pembelajaran membaca. Berdasarkan hasil wawancara/tes, ditemukan bahwa dalam pembelajaran membaca dikelas 1 SD Negeri 1 Margamulya. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik tes yang telah diberikan kepada 33 orang responden peserta didik SDN 1 Margamulya, Kecamatan Cikajang, Garut  sebagai sampel. Tes berisi 10 butir pertanyaan dengan 5 alternatif jawaban dengan bobot/skor, maka selanjutnya data tersebut dideskripsikan dan dianalisis untuk mendapatkan suatu kesimpulan 
Sebelum mengetahui hasil data antara variabel X dan variabel Y, maka dapat dilihat terlebih dahulu mengenai hasil data indikator atau aspek setiap pernyataan yang dijawab oleh responden untuk mengetahui berapa besar persentasenya setiap alternatif jawaban dari pernyataan yang ada.
Hasil Observasi secara langsung dari sumber data yang diperoleh oleh peneliti tentang bagaimana Pengaruh Media fonik dan garis dalam membaca permulaan., dokumen-dokumen yang digunakan, media yang digunakan peserta didik, serta faktor penghambat dan pendukung pemahaman peserta didik, sebagai berikut:
0. DATA PRA SIKLUS
Sebelum peneliti melakukan penelitian terkait peningkatan pemahaman peserta didik terhadap membaca dikelas 1. Peneliti melakukan pengamatan pra siklus pada hari senin dan hari rabu untuk melihat kegiatan atau aktivitas guru dan peserta didik selama kegiatan pembelajaran. Dan peneliti mendapatkan hasil sebagai berikut :
0. Aktivitas Guru 
Menurut Dri Atmaka (2004:17) guru adalah orang yang bertanggung awab untuk memberikan batuan kepada peserta didik dalam mengembangkan baik fisik dan spiritual. Maka peneliti memulai penelitian dari mengobservasi kegiatan guru selama prasiklus untuk mengetahui bagaimana aktivitas guru selama pembelajaran dilakukan.
Peneliti menemukan beberapa penemuan selama observasi telah dilakukan dengan menggunakan instrument yang dilampirkan pada lampiran, dengan hasil :
1. Dalam kegiatan awal guru terlihat kurang dalam memberikan motivasi dan mengapresiasi terhadap peserta didik serta mengalami kesulitan dalam memposisikan peserta didik. Hal ini terlihat ketika guru masuk kedalam kelas, guru terlihat kesulitan ketika beberapa peserta didik yang tampak berlarian dan tidak membaca do’a. Guru juga terlihat tidak memberikan kata-kata pembuka seperti tepuk atau bernyanyi dan langsung pada kegiatan inti. 
2. Dalam kegiatan inti guru menggunakan media dan metode yang kurang sesuai dengan materi yang disampaikan, dan terlihat peserta didik jenuh dan tidak memperhatikan ketika guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
3. Dalam kegiatan penutup guru dapat menyampaikan kesimpulan selama kegiatan pembelajaran dengan Bahasa yang mudah dimengerti dan melakukan evaluasi dan refleksi dari kegiatan pembelajaran.
	Dari data pengamatan aktivitas guru pra siklus, dapat dilahat pada gambar berikut :
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Gambar 4.1
Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Pra Siklus

0. Data  Aktivitas Peserta Didik
Pada saat peneliti melakukan Pra Siklus dilakukan penelitian aktivitas peserta didik dengan melakukan observasi menggunakan instrumen yang terlampir pada lampir. Peneliti menemukan beberapa penemuan yang terlihat ketika pembelajaran berlangsung terhadap aktivitas peserta didik diantaranya :
0. Terlihat banyak peserta didik yang mengobrol ketika guru sedang menerangkan, dan tidak menyimak guru. Hanya 60% dari peserta didik yang menyimak dan mendengarkan guru ketika sedang menerangkan. 
0. Kurangnya keterlibatan peserta didik dalam kegiatan pembeajaran, cenderung berpusat pada guru. Hal ini terlihat ketika guru bertanya mengenai pemahaman peserta didik terkait materi yang diberikan, peserta didik banyak yang tidak menjawab dan asyik mengobrol degan teman sebangkunya atau malah bermain-main. Terlihat hanya 65% peserta didik yang terlibat selama kegiatan pembelajaran berlangsung.
0. Kurangnya respon peserta didik ketika guru memberi pertanyaan, dan terlihat peserta didik yang masih bingung dalam menyelesaikan soal dan pertanyaan yang diberikan guru. Hal ini terlihat ketika guru memberikan tes akhir banyak peserta didik yang kembali bertanya berkali-kali tapi masih tidak dapat menyelsaikan dengan hasil yang diharapkan. Hanya 50% peserta didik yang mencapai kkm dan dapatmenyelesaikan tes dan dapat menjawab pertanyaan dengan tepat.
0. Kurangnya semangat peserta didik saat berada didalam kelas. Hal ini terlihat ketika jam istirahat sudah berakhir, peserta didik diminta kembali masuk dan belajar kembali peserta didik terlihat banyak yang mengeluh dan meminta untuk segera pulang. Terlihat kembali ketika guru menyampaikan materi kedua dan meminta peserta didik untuk beres-beres karena jam pelajaran telah berahir peserta didik terlihat sangat antusias dan sangat bersemangat. Hal ini dapat dilihat pada gambar diagram berikut :
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Gambar 4.2
Hasil Pengamatan Aktivitas Peserta Didik Pra Siklus
0. Data  Nilai Tes Akhir Pembelajaran
Data yang ditemukan prasiklus dengan KKM yang ditentukan 65 adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.5
Data Nilai Tes Akhir Peserta Didik Pra Siklus
	No.
	Nama Peserta Didik
	Nilai
	< KKM
	>KKM

	1
	Abi
	60
	√
	

	2
	Abu
	40
	√
	

	3
	Adz
	50
	√
	

	4
	Ag
	60
	√
	

	5
	Am
	50
	√
	

	6
	Arc
	55
	√
	

	7
	Ard
	75
	
	√

	8
	Ars
	75
	
	√

	9
	Arsy
	80
	
	√

	10
	Da
	40
	√
	

	11
	De
	63
	√
	

	12
	Fa
	60
	√
	

	13
	Fat
	50
	√
	

	14
	Ha
	50
	√
	

	15
	Kha
	85
	
	√

	16
	M.ah
	40
	√
	

	17
	M.da
	70
	
	√

	18
	M.ri
	60
	√
	

	19
	M.az
	85
	
	√

	20
	M.has
	60
	√
	

	21
	Nau
	40
	√
	

	22
	Nz
	50
	√
	

	23
	N.zu
	50
	√
	

	24
	Rm
	75
	
	√

	25
	Rap 
	60
	√
	

	26
	Rei
	40
	√
	

	27
	Ren
	50
	√
	

	28
	Sal
	50
	√
	

	29
	Sin
	50
	√
	

	30
	Sit
	60
	√
	

	31
	Ti 
	65
	
	√

	32
	Ye
	60
	√
	

	33
	Sa 
	40
	√
	

	
	
	
	
	

	NTR (nilai terendah )
	40
	
	

	NNTT ( Nilai Tertinggi )
	85
	
	

	Jumlah
	1898
	24
	9

	Rata-rata
	57,5
	
	

	Persentase (%)
	
	72 %
	28%



Presentase (%) pencapaian KKM = ∑ peserta didik mencapai KKM  x 100%
 ∑ peserta didik 
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Gambar 4.3
Presntase Tes Akhir Pembelajarann Pra Siklus

1. Data dan Pembahasan Pembelajaran  Siklus I
Pada kegiatan siklus ke I peneliti mengumpulkan data yang dimulai dengan melakukan kembali pengamatan terhadap beberapa aktivitas  pembelajaran berkangsung dengan menggunakan metode discovery learning dan media fonik dan garis sebagai media pembelajaran. Maka peneliti menemukan beberapa peningkatan, diataranya:
1. Data Pengamatan Aktivitas Guru
Pada kegiatan aktivitas yang dilakukan guru saat pembelajaran pada siklus I, peneliti menemukan beberapa peningkatan. Hal ini terlihat dengan guru yang melakukan baris sebelum masuk kedalam kelas daan menjelaskan terlebih dahulu kesepakatan kelas sebelum pembelajaran dimulai. Guru juga memeriksa kuku setiap peserta didik dan mengapresiasi peserta didik yang kukunya pendek dan rapih tanpa menjatuhkan peserta didik yang kukunya panjang, guru memberikan pemahaman akan pentingnya kebersihan. Tidak hanya itu didalam kelas guru juga melakukan tepuk dan benyanyi untuk meningkatkan semangat peserta didiknya.  Dalam kegiatan inti guru menyampaikan materi membaca dengan menggunakan media fonik dan garis yang berbantu bernyanyi yang bervariasi sehingga penyampaian tujuan pembelajaran dapat tersampaikan dengan baik. Pada proses pembelajaran dan tes yang diberikan baik lisan atau tulisan  guru dapat menyampaikannya dengan Bahasa yang lebih mudah dipahami oleh peserta didik dengan perumpamaan pada kegiatan sehari-hari atau benda-benda yang sering dijumpai peserta didik. Pada kegiatan penutup terlihat peningkatan dalam penyampaian kesimpulan yang lebih jelas dengan melibatkan peserta sisik kedalamnya hal ini terlihat ketika guru bertanya, pembelajaran apa saja yang peserta didik lakukan dihari ini ? dan ketika guru menyampaikan pembelajaran telah berakhir banyak peserta didik yang merespon dengan ingin mengulang pembelajaran kembali pada hari-hari berikutnya. Guru juga tampak berkeliling untuk melihat asil tes yang dikerjakan peserta didik dengan bertanya langsung satu-persatu mengenai kesuitan yang dihadapi peserta didik ketika menyelesaikan tes.  Pengamatan ini diperoleh dari data observasi yang dilakukan peneliti  dengan menggunakan instrumen pengamatan aktivitas guru yang terlampir pada lampiran data pengamatan aktivitas guru silkus 1.
Terlihat pada data diatas terdapat beberapa peningkatan pada aktifitas yang dilakukan guru ketika kegiatan pembelajara berlangsung, walaupun terdapat kegiatan yang masih berfokus pada guru, kurangnya motivasi yang ditunjukan dengan masih adanya peserta didik yang mengobrol  dalam proses kegiatan pembelajaran berlangsung. Guru juga terlihat masih bingung cara menyampaikan materi  dengan selalu memfokuskan peserta didik pada penjelasan guru. Agar lebih terliat peningkatan dalam aktivitas guru maka disajikan dalam gambar berikut:
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Gambar 4.4
Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Siklus 1
	Sebelum mengetahui hasil aktivitas guru dari prasiklus ke siklus I, maka peneliti melihat dulu mengenai hasil data dengan instrumen pengamatan responden untuk mengetahui berapa besar persentase setiap alternative instrument yang ada. Adapun untuk mengetahui berapa besar persentase dengan data dibawah:
N Gain = 	Hasil Post test - Skor pretes
		Skor Ideal – Skor Pretes
N Gain =	 68% 	- 	39%		= 68 %
	100	-	39%

Dari data diatas, peneliti meyimpulkan bahwa pada siklus I masih terdapat beberapa kendala maka peneliti meanjutkan penelitian pada siklus II.
1. Data tentang Aktivitas Peserta Didik
Pada saat pembelajaran siklus I dilakukan pula pengamatan terhadap aktivitas peserta didik. Pada aktivitas peserta didik peneliti juga menemukan beberapa peningkatan mulai dari keaktifan peserta didik saat pembelajaran berlangsung, peserta didik terlihat antusias dibandingkan prasiklus. Peneliti juga melihat banyak peserta didik yang dapat menyelesaikan tes dengan mudah melalu tulisan dan garis yang menarik  yang disediakan guru walaupun tampak masih ada beberapa peserta didik yang masih kebingngan cara menyelesaikan tes. Beberapa peserta didik lebih aktif dalam menyampaikan pendapat dan bertanya ketika kurang paham. Terlihat suana kelas lebih aktif karena interaksi antara peserta didik dan guru lebih konsisten dalam membaca baik didepan dan membaca di papan tulis. Pengamatan ini menggunakan instrumen pengamatan aktivitas peserta didik. 
Peningkatan pada aktivitas peserta didik dapat terlihat dari penghitungan data 
Nilai   = Nilai no 1 + no. 2 + no 3 + no. 4+ no 5 
5
  = 76% + 80% + 76% + 53% + 77% 
5
  = 72,4 %	
Dari hasil penghitungan dari prasiklus ke siklus I terdapat peingkatan sampai mencapai 72% dalam aktivitas peserta didik, hal ini juga peneliti sajikan dalam bentuk diagram berikut :
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Gambar 4.5
Hasil Pengamatan Aktivitas Peserta Didik Siklus I
	
1. Data Nilai Tes Akhir Pembelajaran
Data yang ditemukan pada siklus I dengan KKM yang ditentukan 65 adalah sebagai berikut :
Tabel 4.6
Data Nilai Tes Akhir Peserta Didik Siklus I
	No.
	Nama Peserta didik
	Nilai
	< KKM
	≥KKM

	1
	Abi
	90
	
	√

	2
	Abu
	60
	√
	

	3
	Adz
	70
	
	√

	4
	Ag
	70
	
	√

	5
	Am
	90
	√
	

	6
	Arc
	73
	
	√

	7
	Ard
	80
	
	√

	8
	Ars
	65
	
	√

	9
	Arsy
	90
	
	√

	10
	Da
	60
	√
	

	11
	De
	85
	
	√

	12
	Fa
	70
	
	√

	13
	Fat
	65
	
	√

	14
	Ha
	80
	
	√

	15
	Kha
	90
	
	√

	16
	M.ah
	78
	
	√

	17
	M.da
	80
	
	√

	18
	M.ri
	60
	√
	

	19
	M.az
	62
	√
	

	20
	M.has
	40
	√
	

	21
	Nau
	60
	√
	

	22
	Nz
	70
	
	√

	23
	N.zu
	62
	√
	

	24
	Rm
	80
	
	√

	25
	Rap
	55
	√
	

	26
	Rei
	80
	
	√

	27
	Ren
	80
	
	√

	28
	Sal
	50
	√
	

	29
	Sin
	75
	
	√

	30
	Sit
	40
	√
	

	31
	Ti
	80
	
	√

	32
	Ye
	75
	
	√

	33
	Sa 
	40
	√
	

	NTR (nilai terendah )
	40
	
	

	NNTT ( Nilai Tertinggi )
	80
	
	

	Jumlah
	
	
	

	Rata-rata
	69,84
	
	

	Persentase (%)
	
	36,37%
	63,63%



Presentase (%) pencapaian KKM = ∑ peserta didik mencapai KKM  x 100%
 ∑ peserta didik 	X	100

KKM 	= 	21	X 	100%
			  33	X	10036,37%
63,63% 


Gambar 4.6
Presntase Tes Akhir Pembelajarann Siklus I

Dari hasil tes yang didapatkan, terdapat beberapa peserta didik  yang masih kesulitan dalam menyelesaikan tes dan tidak mencapai kkm, serta menurut Sugiono untuk mencapai hasil yang lebih efeltif maka dapat dilanjutkan pada siklus II. Maka peneliti memutuskan untuk melanjutkan penelitian pada siklus ke II
2. Data dan Pembahasan Pembelajaran  Siklus II
Setelah silkus I terlihat peningkatan tetapi menurut peneliti masih akan peningkata yang lebih signifikan jika dilakukan siklus II. Maka peneliti melakukan Sikluas II  dengan hasil observasi secara berkelanjutan dari sumber data yang diperoleh oleh peneliti tentang bagaimana pengaruh Media Fonik dan Garis berbantu bernyanyi dalam membaca Permulaan di kelas 1. Untuk meningkatkan Pemahaman dalam membaca dan menghitung dengan dokumen-dokumen yang digunakan, media yang digunakan peserta didik, serta faktor penghambat dan pendukung pemahaman peserta didik sebagai berikut :
1. Data dan pengamatan Aktivitas Guru
Pada saat pembelajaran siklus II dilakukan pengamatan terhadap aktivitas guru,  dengan menggunakan instrumen pengamatan aktivitas guru.  Peneliti melihat kembali peningkatan mulai dari kegiatan awal, guru lebi aktif, responsive, dan motivator bagi peserta didik. Hal ini terlihat ketika guru aktif dalam mengarahkn peserta didik, mengingatkan dalam aturan dan kesepakatan kelas, melakukan absen dengan menyebutkan nama-nama binatang. Pada kegiatan inti guru terlihat lebih menguasai materi dan banyak melihatkan dan terfokus pada peserta didik sehingga peserta didik cenderung lebih aktif dan tidak ada yang mengobrol ketika guru menjelaskan. Pada kegiatan penutup sudah tidak terlihat peserta didik yang bertanya kapan pulang. Peserta didik lebih fokus pada tugas yang diberikan guruda seperti tidak ingin pembelajaran berakhir. Hal ini terlihat ketika bel kegiatan berakhir terlihat peserta didik tampak kecewa karena pembelajaran telah berakhir. Terlihat peserta didik yang masih sibuk pada kegiatan pembelajaran walaupun guru sudah meminta peserta didik untuk beres-beres.
Setelah mengetahui aktivitas guru dari siklus I ke siklus II maka peneliti menelaah kembali mengenai hasil data dengan instrumen pengamatan responden untuk mengetahui berapa besar persentase setiap alternative instrument yang ada. Adapun untuk mengetahui berapa besar persentase, maka di hitung kembali gunakan rumus untuk mengetahui sejauh mana peningkatan dari Sikus I ke Siklus II :

N Gain = 	Hasil Post test - Skor pretes
		Skor Ideal – Skor Pretes
N Gain =	 83% 	- 	39%		= 83 
	100	-	39%
 80%
82%
86%

Gambar 4.7
Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Siklus II
2. Data tentang Aktivitas Peserta Didik
Dari aktivitas peserta didik siklus I ke siklus II peneliti menemukan peningkata yang signifikan. Hal ini terlihat ketika guru menjelaskan materi peserta didik menyimak dengan seksama dan tertib. Ketika kegiatan diskusi berlangsung peserta didik terlihat lebih aktif daam merespon setiap pertanyaan yang diberikan oleh guru, tidak hanya itu peserta didik terlihat lebih bersemangat dan dapat menyelesaikan tes dengan mudah dan tepat. Peserta didik terlihat lebih santai dan mampu berkomunikasi dengan baik. Walaupun pembelajaran telah berakhir peserta didik terlihat masih semangat.
Peneliti mendapatkan kesimpulan bahwa pada siklus II dalam kegiatan aktivitas peserta didik dilihat dari instrumen yang terlampir pada lampiran data kegiata aktivitas peserta didik, yang peneliti hitung untuk menemukan seberapa besar peningkatan yang terlihat pada aktivias peserta didik sebagai berikut :

Nilai   = Nilai no 1 + no. 2 + no 3 + no. 4+ no 5 
5
  = 90% + 80% + 88% + 85% + 87% 
5
  = 86 
87%
85%
80 %
88%
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Gambar 4.8
Hasil Pengamatan Aktivitas Peserta Didik Siklus II

3. Data Nilai Tes Akhir Pembelajaran 
Data yang ditemukan Pada Siklus II dengan KKM yang ditentukan 65 dapat dilihat pada table berikut :







Tabel 4.7
Data Nilai Tes Akhir Peserta Didik  Siklus II

	No.
	Nama Peserta Didik
	Nilai
	< KKM
	≥KKM

	1
	Abi
	78
	
	√
	

	2
	Abu
	80
	
	√
	

	3
	Adz
	90
	
	√
	

	4
	Ag
	90
	
	√
	

	5
	Am
	70
	
	√
	

	6
	Arc
	73
	
	√
	

	7
	Ard
	70
	
	√
	

	8
	Ars
	72
	
	√
	

	9
	Arsy
	78
	
	√

	10
	Da
	95
	
	√

	11
	De
	70
	
	√

	12
	Fa
	75
	
	√

	13
	Fat
	78
	
	√

	14
	Ha
	82
	
	√

	15
	Kha
	80
	
	√

	16
	M.ah
	83
	
	√

	17
	M.da
	80
	
	√

	18
	M.ri
	60
	√
	

	19
	M.az
	70
	
	√

	20
	M.has
	80
	
	√

	21
	Nau
	82
	
	√

	22
	Nz
	75
	
	√

	23
	N.zu
	76
	
	√

	24
	Rm
	85
	
	√

	25
	Rap
	92
	
	√

	26
	Rei
	70
	
	√

	27
	Ren
	80
	
	√

	28
	Sal
	70
	
	√

	29
	Sin
	90
	
	√

	30
	Sit
	60
	√
	

	31
	Ti
	90
	
	√

	32
	Ye
	86
	
	√

	33
	Sa
	63
	√
	

	NTR (nilai terendah )
	60
	
	

	NNTT ( Nilai Tertinggi )
	95
	
	

	Jumlah
	
	3
	30

	Rata-rata
	
	
	

	Persentase (%)
	
	9,1 %
	90,9 %



   Presentase (%) pencapaian KKM = ∑ peserta didik mencapai KKM  x 100%
    ∑ peserta didik yang mencapai tes

90,9 %
9,1%







Gambar 4.9
Presntase Tes Akhir Pembelajaran Siklus II

1. Perbandingan Hasil Penelitian antara Siklus
Setelah peneliti melakukan penelitian dari mulai prasiklus, siklus I dan siklus II, maka peneliti mendapatkan hasil perbandingan sebagai berikut :
a.  Data dan Pembahasan Aktivitas Guru
Pada data dan pembahasan aktivitas guru, peneliti menemukan perbandingan prasiklus, siklus I hingga Siklus II mulai dari awal kegiatan dengan peningkatan dengan rata-rata 56%, pada kegiatan inti mengalami peningkatan dengan rata-rata 62 %, dan pada kegiatan penutup mengalami peningkata dengan rata-rata 73%. Data ini dapat dilihat pada tabel berikut :





Tabel 4.8
Data Perbandingan Rata- Rata Aktivitas Guru
Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II
	No
	Kegiatan
	Uraian Kegiatan
	Pra siklus
	Siklus I
	Siklus II

	1
	Awal
	Mengkondisikan Peserta Didik
	23%
	70%
	83%

	
	
	Apersepsi
	25%
	58%
	81%

	
	
	Motivasi
	30%
	59%
	81%

	Rata- rata persentase
	26%
	62%
	82%

	2
	Inti
	Penyampaian tujuan pembelajaran
	35%
	69%
	73%

	
	
	Penjelasan materi
	62%
	59%
	75%

	
	
	Proses diskusi
	30%
	73%
	85%

	
	
	Hasil diskusi
	29%
	72%
	85%

	Rata- rata persentase
	39%
	68%
	80%

	3
	Penutup
	Kesimpulan 
	63%
	75%
	76%

	
	
	Pemahaman akhir
	30%
	73%
	78%

	
	
	Tes akhir
	65%
	75%
	90%

	
	
	Proses pada saat evaluasi
	65%
	72%
	92%

	
	
	Berdoa
	70%
	76%
	95%

	Rata- rata persentase
	59%
	74%
	86%

	Presentase (awal + inti + penutup)
	41%
	68%
	83%
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Gambar 4.10
Perbandingan Nilai Aktivitas Guru Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II

Untuk mengetahui peningkatan dari Pra Siklus ke siklus I sampai Siklus II  maka digunakan rumus sebagai berikut :


N Gain Siklus I = 	68 – 39	= 	29	= 0,45
100-39			64

N Gain Siklus II = 	 83 – 39	= 	29	= 0,69
100-39			64

Dari data di atas dapat dijelaskan bahwa aktivitas guru pada pembelajaran Membaca dalam menerapkan media fonik dan garis berbantu menyanyi dengan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning terus mengalami perbaikan, mulai dari pra siklus, siklus I, sampai siklus II. Pada pra siklus aktivitas guru mencapai 41%, sedangkan pada siklus I mencapai 68%, dan pada siklus II sudah mencapai 83%. Perbaikan tersebut secara rinci dapat dijelaskan sebagai berikut:
1) Pada kegiatan awal pembelajaran pra siklus semua aspek (mengkondisikan peserta didik, apersepsi, motivasi ) dinilai masih kurang, sedangkan pada siklus 1 hanya mengkondisikan peserta didik yang dipandang baik, dan pada siklus II semua aspek sudah dipandang sangat baik.
2) Pada kegiatan inti pembelajaran pra siklus guru dinilai baik dalam menjelaskan materi, proses dan hasil diskusi dinilai masih kurang . Pada siklus I semua aspek ini dianggap baik, sedangkan pada siklus II meningkat menjadi sangat baik untuk proses dan hasil diskusi.
3) Pada kegiatan akhir aspek menarik kesimpulan, tes akhir, proses evaluasi sudah dipandang baik tetapi pemahaman akhir masih dikatakan kurang. Pada siklus II aspek-aspek tersebut mengalami peningkatan menjadi baik. Sedangkan siklus II tes akhir, proses evaluasi, dan berdoa sudah dinilai sangat baik. Hanya kesimpulan dan pemahaman akhir masih dipandang baik.
b. Data dan Pembahasan Aktivitas Peserta Didik
Dari data yang diperoleh pada saat Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II dari data dan pembahasan aktivitas peserta didik dapat dibandingkan berdasarkan hasil pengamatan yang peneliti sajikan pada tabel sebagai berikut :
Tabel 4.9
Data Perbandingan Aktivitas Peserta Didik Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II
	No
	Uraian Kegiatan
	Pra Siklus
	Siklus I
	Siklus II

	1
	Apakah peserta didik menyimak ketika guru mejelaskan materi pelajaran ?
	60%
	76%
	90%

	2
	Apakah pada saat proses diskusi semua peserta didik berperan aktif di dalamnya, atau hanya sebagian anggota ?
	65%
	80%
	80%

	3
	Berapa orang peserta didik yang bertanya/ menjawab pertanyaan selama proses pembelajaran berlangsung ?
	50%
	76%
	88%

	4
	Apakah peserta didik tidak merasa kesulitan pada saat mengerjakan tes akhir?
	51%
	53%
	85%

	5
	Apakah peserta didik tetap bersemanagat hingga akhir proses pembelajaran ?
	40%
	77%
	87%

	Jumlah 
	266
	362
	430

	Rata-rata
	53,2%
	72,4%
	86%
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Gambar 4.11
Perbandingan Nilai Aktivitas Peserta Didik
Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II
Dari data di atas dapat dijelaskan aktivitas peserta didik dari Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II terdapat banyak perubahan diantaranya yaitu :
1) Peserta didik yang memperhatikan kerika guru menyajikan dan menyampaikan materi pada Pra Siklus 60% (sebagaian kecil ), Siklus I 76% (sebagian besar), dan Siklus II 90 % (hampir semuanya)
2) Peserta didik yang berperan aktif dalam diskusi selama kegiatan pembelajaran pada Pra Siklus sebanyak 65% (sebagaian kecil ), Siklus I sebanyak 80% (sebagian besar), dan Siklus II sebanyak 80% (hampir semuanya).
3) Peserta didik yang brtanya atau menjawab pertanyaan selama kegiatan pembelajaran berlangsung pada Pra Siklus mencapai 50% (sebagaian kecil), Siklus I mencapai 76% (sebagaian kecil ) dan Siklus II mencapai 88%  (hampir semuanya).
4) Peserta didik  yang tidak merasa kesulitan pada saat mengerjakan tes akhir pada Pra Siklus sebesar 51% (sebagaian kecil ), Siklus I sebesar 53% (sebagaian kecil ), dan Siklus II sebesar 85% (hampir semuanya).
5) Peserta didik yang tetap bersemangat hingga usai kegiatan pembelajaran pada Pra Siklus sebanyak 40% (sebagaian kecil ), Siklus I sebanyak 77% (sebagaian kecil ), dan Siklus II sebnyak 87% (hampir semuanya).
c. Data dan Pembahasan Nilai Tes Akhir Pembelajaran
Pada data dan pembahasan nilai tes akhir pembelajaran, peneliti mendapatkan perbandingan dari hasil penelitian mulai dari pra siklus, siklus I dan siklus II dengan KKM 65 yang peneliti sajikan dalam bentuk tabel berikut :





Tabel 4.10
Data Perbandingan Nilai Tes Akhir Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II dan Siklus III
	No.
	Nama Peserta Didik
	Pra Siklus
	Siklus I
	Siklus II

	
	
	<KKM
	>KKM
	<KKM
	>KKM
	<KKM
	>KKM

	1
	Abi
	√
	
	
	√
	
	√

	2
	Abu
	√
	
	
	√
	√
	√

	3
	Adz
	√
	
	
	√
	
	√

	4
	Ag
	√
	
	√
	
	
	√

	5
	Am
	√
	
	√
	
	
	√

	6
	Arc
	√
	
	√
	
	
	√

	7
	Ard
	
	√
	√
	
	
	√

	8
	Ars
	
	√
	√
	
	
	√

	9
	Arsy
	√
	
	
	√
	
	√

	10
	Da
	√
	
	
	√
	
	√

	11
	De
	√
	
	√
	
	
	√

	12
	Fa
	√
	
	
	√
	
	√

	13
	Fat
	√
	
	
	√
	
	√

	14
	Ha
	√
	
	
	√
	
	√

	15
	Kha
	√
	
	
	√
	
	√

	16
	M.ah
	√
	
	√
	
	
	√

	17
	M.da
	
	√
	√
	
	
	√

	18
	M.ri
	
	√
	√
	
	√
	

	19
	M.az
	
	√
	√
	
	
	√

	20
	M.has
	√
	
	
	√
	
	√

	21
	Nau
	√
	
	
	√
	
	√

	22
	Nz
	√
	
	
	√
	
	√

	23
	N.zu
	√
	
	√
	
	
	√

	24
	Rm
	
	
	
	√
	
	√

	25
	Rap
	√
	
	
	√
	
	√

	26
	Rei
	√
	
	√
	
	
	√

	27
	Ren
	√
	
	
	√
	
	√

	28
	Sal
	√
	
	√
	
	
	√

	29
	Sin
	
	
	
	
	
	√

	30
	Sit
	
	
	
	
	
	√

	31
	Ti
	
	
	
	
	
	√

	32
	Ye
	
	
	
	
	
	√

	33
	Sa
	
	
	
	
	√
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	Jumlah
	
	
	
	
	
	

	Persentase (%)
	28%
	72%
	46%
	64%
	9%
	90,1%


 
Presentase (%) pencapaian KKM = ∑ peserta didik mencapai KKM  x 100%
                                                          ∑ peserta didik yang mencapai tes


90,1%
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   28%
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Gambar 4.12
Perbandingan Nilai Akhir Pembelajaran
Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II dan Siklus III
N Gain Siklus I = 	64  -   28	=  0,5
			100 – 28 	   
N Gain Siklus II =	91 – 28	= 0,87
			100-28
Dari data di atas  dapat mengetahui bahwa terjadi peningkatan hasil belajar dari setiap pembelajaran Membaca dengan menggunakan media fonik dan garis berbantu bernyanyi model pembelajaran  Discovery Learning. Pada pembelajaran  pra siklus peserta didik yang memperoleh nilai di atas KKM hanya mencapai 36 %. Artinya masih banyak peserta didik yang memperoleh nilai di bawah KKM, sehingga pembelajaran saat membaca pada pra siklus belum diktakan tuntas. Oleh karena itu diadakan perbaikan tindakan pada siklus I, nilai yang diperoleh peserta didik ternyata mengalami peningkatan. Pada siklus I ini peserta didik yang memperoleh nilai di atas KKM meningkat menjadi 60 %. Namun hal ini masih belum sesuai harapan peneliti. Dengan demikian diadakan lagi upaya perbaikan tindakan pada siklus II. Hasilnya sekitar 75 % peserta didik memperoleh nilai di atas KKM. Pada siklus II ini, hasil belajar peserta didik dianggap tuntas  karena peserta didik yang memperoleh  nilai di atas KKM lebih banyak (> 90%). 
4.2.4 PEMBAHASAN
1. PRA SIKLUS
Hasil dari pengolahan data terhadap Bagaimana Pengaruh Media Fonik dan garis berbantu bernyanyi dalam membaca permulaan Kelas 1 pra siklus adalah sebagai berikut:
3. Pembahasan Aktivitas Guru
Teori pembelajaran tidak menjelaskan bagaimana proses belajar terjadi tetapi lebih merupakan implementasi prinsip-prinsip teori belajar dan fungsi untuk memecahkan masalah praktis dalam pembelajar. Disamping itu menjelaskan bagaimana menimbulkan pengalaman belajar dan bagaimana menilai dan memperbaiki metode dan teknik yang tepat.
Berdasarkan hasil pengamatan  pada pembelajaran membaca permulaan pra siklus  dapat diketahui bahwa aktivitas guru dalam pembelajaran dinilai kurang. Hal itu dapat dilihat dari Skor rata-rata yang diperoleh baru mencapai 39% . Skor ini termasuk kategori kurang. 
Pada kegiatan awal guru belum mampu mengkondisikan peserta didik. Apersepsipun tanpak belum mampu membangkitkan motivasi peserta didik dalam belajar. Demikian juga dalam kegiatan inti, guru belum bisa memfasilitasi peserta didik untuk berdiskusi dalam kelompok  sehingga pembelajaran terkesan monoton. Namun guru dinilai baik pada saat menjelaskan materi pembelajaran. Pada kegiatan akhir guru sudah mampu dalam membimbing peserta didik untuk menarik kesimpulan materi yang telah dibahas tentang tahapan awal dalam membaca baik mengenal huruf a-z dan membedakan mana huruf fokal dan konsonan. Guru sudah melaksanakan tes akhir dengan baik sesuai perencanaan. Tapi untuk pemahaman peserta didik tentang materi yang dibahas kurang memuaskan itu bisa dilihat dari nilai tes akhir peserta didik sebagaian peserta didik kurang dari KKM.
3. Pembahasan Aktivitas Peserta Didik
Menurut Gagne (dalam Dahar ,2011:18) fase-fase kegiatan belajar terdiri atas  empat fase yang terjadi secara berurutan, yaitu:  
1) Fase aprehensi (apprehention phase) .
Pada fase ini peserta didik menyadari adanya stimulus yang berkaitan dengan  kegiatan belajar yang akan ia lakukan. Relevansi pada penelitian penulis adalah  tahap awal untuk memulai model pembelajaran discovery learning untuk  menulis teks report pendidik memberikan stimulus. Untuk stimulus yang di  berikan adalah, pendidik menyajikan sebuah teks sederhan dan peserta didik di  harapkan mampu membaca dengan langsung yang melalui pengenalan huruf vocal.
Dari teks sederhana tersebut, peserta didik mampu menggali informasi sebanyak  mungkin berdasarkan gambar tersebut. Dengan memberikan stimulus kepada  peserta didik dapat membangun langkah awal dalam proses pembelajaran yang  di berikan oleh pendidik.  
2) Fase akuisisi (acquisiton phase)  
Pada fase ini peserta didik melakukan akuisisi (pemerolehan, penyerapan, atau  internalisasi) terhadap berbagai fakta, ketrampilan, konsep atau prinsip yang  menjadi sasaran dalam kegiatan belajar tersebut. Ketertkaitan dalam penelitian  penulis adalah pemerolehan materi pembelajaran pendidik memberikan link  pembelajaran microsoft sway di samping memberikan gambar pada saat fase  aprehensi.  
3) Fase penyimpanan (storage phase)  
Pada fase ini peserta didik menyimpan hasil belajar yang ia peroleh dalam ingatan  jangka pendek (short term memory) atau ingatan jangka panjang (long term  memory). Setelah peserta didik mendapatkan stimulus dan mendapatkan penjelasan  materi dari link yang di berikan, langkah selanjutnya membuat catatan-catatan  kecil untuk membantu peserta didik menulis dalam teks report.  
4) Fase pemanggilan (retrieval phase)  
Pada fase ini peserta didik berusaha memanggil kembali hasil-hasil kegiatan  belajar yang telah di peroleh dan disimpan dalam ingatan, baik yang  menyangkut fakta, ketrampilan, konsep maupun prinsip. Segala informasi yang  di dapat oleh peserta didik di tuangkan dalam sebuah tulisan pendek dan  sedrhana teks report.  
Pada fase ini peserta didik berusaha memanggil kembali hasil-hasil kegiatan  belajar yang telah di peroleh dan disimpan dalam ingatan, baik yang  menyangkut fakta, ketrampilan, konsep maupun prinsip.
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap aktivitas pesera didik dapat diketahui bahwa nilai rata-rata mencapai 53,3% dengan nilai tertinggi 65% dan terendahnya 40%. Ini artinya bahwa aktivitas peserta didik dalam pembelajaran membaca pra siklus masih dinilai kurang. Pada pembelajaran pra siklus tampak peserta didik yang menyimak guru, aktif dalam diskusi dan peserta didik yang terlihat mudah dalam mengerjakan tes terjadi pada sebagian kecil peserta didik. Bahkan peserta didik yang bertanya/ menjawab pertanyaan saat diskusi dan peserta didik yang semangat dalam pembelajaran sedikit sekali.
3. Pembahasan Nilai Tes Akhir Pembelajaran
Hasil belajar merupakan hal yang sangat penting dalam proses belajar mengajar  karena dapat dijadikan petunjuk untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan peserta didik dalam belajar. Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono (2012: 127) semua  aktivitas dan prestasi hidup tidak lain adalah hasil dari belajar.  
Namun dari tabel dan Gambar  tentang hasil tes akhir peserta didik  pada pra siklus dapat diketahui bahwa sekitar 72% peserta didik tidak dapat mencapai KKM yang telah ditentukan (65).  Ini artinya bahwa pembelajaran yang telah dilakukan guru belum dikatakan berhasil. Setelah diadakan refleksi ada beberapa penyebab diantaranya:
1. Guru tidak memakai alat peraga yang optimal.
1. Pembelajaran masih monoton karena guru tidak menggunakan pembelajaran yang relevan.
1. Kurang memotivasi siswa untuk aktif dalam pembelajaran
Oleh karena diperlukan adanya tindakan perbaikan agar pembalajaran sesuai harapan. Salah satu upayanya adalah dengan merencanakan perbaikan pembelajaran menggunakan model pembelajaran fonik pada pembelajaran berikutnya dengan harapan nilai peserta didik bisa meningkat.
2. SIKLUS I
2. Pembahasan Aktivitas Guru
Berdasarkan data table dapat diketahui bahwa  rata-rata aktivitas guru pada pembelajaran membaca permulaan siklus 1 mencapai 68% dengan kategori cukup atau sedang. Hal ini menunjukan adanya peningkatan dari pra siklus yang hanya mencapai 41% dengan kategori kurang. Peningkatan ini disebabkan adanya perbaikan pada beberapa aspek kegiatan guru. Diantaranya guru sudah dipandang baik dalam mengkondisikan peserta didik sehingga mereka siap untuk mengikuti pembelajaran. Tujuan pembelajaran pun sudah disampaikan secara sistematis. Selain itu guru juga sudah mampu membimbing peserta didik dalam diskusi kelompok sehingga diskusinya terlihat lebih hidup. Hasil diskusinyapun cukup baik yang ditunjukan dengan keberanian peserta didik dalam mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. Maka  pada skor N termasuk pada kategori sedang/cukup yang telah dipaparkan.
Peningkatan ini sama seperti yang dikemukakan oleh para ahli salah satunya, Menurut William (Suparno:2007), menyatakan bahwa discovery learning merupakan sebuah pendekatan yang mana guru melibatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik untuk menganalisis dan memecahkan persoalan secara sistematik sehingga peserta didik dapat menemukan suatu prinsip dan teori. Dengan teori yang dikemukakan Willian membenarkan bahwa dalam metode ini menjadi salah satu cara untuk meningkatkan pencapaian pembelajaran.
2. Pembahasan Aktvitas Peserta Didik
Berdasarkan tabel diatas, aktavitas pesera didik pada pemahaman menghitung penjumlahan dan pengurangan pembelajaran membaca permulaan siklus I tampak mengalami peningkatan. Ini ditunjukan dengan nilai rata- rata yang diperoleh sudah mencapai 72,4% dengan nilai tertinggi 80% dan nilai terendah 53%  sedangkan pada pra siklus hanya mencapai 53,3%. Peningkatan ini ditunjukan dengan adanya beberapa aktivitas peserta didik yang mengalami perbaikan. Seperti sudah tampak sebagaian besar peserta didik menyimak dan memperhatikan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran. Selain itu terlihat juga sebagian besar peserta didik berperan aktif dalam diskusi kelompok, banyak yang saling bertanya dan menjawab pertanyaan. Di akhir pembelajaran sebagian besar peserta didik masih begitu semangat dalam mengikuti pembelajaran siklus 1. Tetapi pada pembelajaran ini masih ditemukan peserta didik yang mengalami kesulitan dalam mengikuti pembelajaran walaupun terjadi pada sebagian kecil peserta didik. Oleh karena itu peneliti  akan melakukan tindakan perbaikan lagi pada siklus II.
2. Pembahasan Nilai Tes Akhir Pembelajaran
Berdasarkan tabel dan Gambar di atas dapat diketahui bahwa hasil belajar peserta didik pada pemahaman membaca teks sederhana Siklus I mengalami peningkatan. Pada siklus  ini peserta didik yang memperoleh nilai di atas KKM mencapai 63,63% sedangkan pada pra siklus hanya 28%. Rata-rata kelasnya pun mengalami perbaikan dari 57 pada pra siklus menjadi 70 pada siklus I. Namun hasil tersebut dirasa masih belum memuaskan oleh karena itu diadakan refleksi untuk siklus I guna menentukan langkah perbaikan berikutnya . Hasilnya sebagai berikut:
1. Masih ada kelompok yang masih belum aktif berdiskusi. 
1. Sebagian siswa tampak kebingungan memulai mengerjakan tugas. 
1. terlihat ada  anak yang mendominasi kelompok sebaliknya ada pula yang diam/ main-main mengandalkan temannya dalam mengerjakan tugas kelompok.
3. SIKLUS 2
2. Aktivitas guru
Berdasarkan table diatas dapat diketahui bahwa  rata-rata aktivitas guru pada pemahaman membaca dalam memahami teks sederhana siklus II mencapai 83% dengan kategori sangat baik. Hal ini menunjukan adanya peningkatan yang signifikan dari siklus I yang hanya mencapai 68 % dengan kategori cukup. Peningkatan ini disebabkan banyak perbaikan pada aspek kegiatan guru. Diantaranya guru sudah dipandang sangat baik dalam mengkondisikan peserta didik sebelum melakukan pembelajaran. Guru juga dinilai sangat baik dalam melakukan apersepsi sehingga mampu memotivasi peserta didik untuk tetap semangat dalam belajar. Disamping itu guru juga sudah berhasil dalam mengaktifkan seluruh kelompok untuk berdiskusi. Tidak tampak lagi ada peserta didik/ kelompok yang mengalami kesulitan dalam berdiskusi.
Menurut Djamarah (2013:52) ada beberapa tujuan metode discovery learning yaitu:
2. Membangun sikap aktif, kreatif, dan inovatifdalam proses pembelajaran dalam rangka mencapai tujuan pengajaran.
2. Membangun sikap percaya diri dan terbuka.
2. Membangun komitmen dikalangan peserta didik untuk belajar, yang diwujudkan dengan ketelibatan, kesungguhan, dan loyalitas terhadap mencari dan menemukan sesuatu dalam proses pembelajaran.
Maka dari hasil pengolahan pada siklus II, terlihat peningkatan bahwa media fonik dan garis berbantu bernyanyi dalam membaca permulaan dalam pembelajaran membaca dapat menumbuhkan motivasi belajar peserta didik, pembelajaran lebih bermakna dan lebih dipahami sehingga dapat memenuhi tingkat pecapaian peserta didik.
2. Pembahasan Aktivitas Peserta Didik
Data di atas menunjukkan hasil dari rata-rata aktivitas peserta didik pada Siklus II meningkat. Yang semula (siklus I) hanya 72,4% meningkat menjadi 86% pada siklus II. Ini berarti bahwa hampir semua peserta didik aktif dalam pembelajaran. Pada siklus ini hampir semua peserta didik menyimak materi yang disampaikan  guru. Demikian juga dengan aktivitas peserta didik dalam diskusi kelompok, mereka berperan aktif, saling bertanya dan menjawab pertanyaan tentang masalah yang didiskusian yaitu mengenai bunyi. Hampir semua peserta didik tampak bersemangat dan  tidak ada yang mengalami kesulitan.
2. Pembahasan Nilai Tes  Akhir Pembelajaran
Tabel dan Gambar di atas menunjukan  bahwa hasil belajar peserta didik pada siklus II dengan menggunakan Media fonik dan garis berbantu bernyanyi pada membaca permulaan di kelas 1 mengalami perbaikan. Ini dapat dilihat dari nilai rata-rata kelas yang diperoleh mencapai 75. Selain itu peserta didik yang mendapatkan nilai di atas KKM mencapai 88,89%. Hasil ini sudah memenuhi target, dimana sebagian besar peserta didik telah memperoleh nilai diatas KKM. Sehingga pembelajaran pada siklus II ini oleh peneliti dinyatakan tuntas.
Berdasarka uraian diatas, tingkat ketuntasan hasil belajar peserta didik dari pra siklus diketahui nilai rata-rata pretest 28% , mengalami peningkatan pada siklus I sebesar 35%  dengan nilai rata-rata 63%, dan pada silkus II peserta didik kembali menunjukan peningkatan sebesar 27% yang mencapai nilai ketuntasan 90%. Hal ini menunjukan bahwa media fonik dan garis berbantu bernyanyi dalam membaca permulaan berpengaruh terhadap pemahaman membaca teks sederhana baik dalam pengucapan dan penyebutan huruf yang sudah benar yang mencapai ketuntasan 90% dan mengalami peningkatan 62% dari pra siklus sampai siklus II. Maka peneliti menyimpulkan bahwa media fonik dan garis berbantu bernyanyi dalam membaca permulaan di kelas 1 sd berpengaruh terhadap pemahaman pemahaman membaca teks sederhana baik dalam pengucapan dan penyebutan huruf yang sudah benar peserta didik kelas I Benar dengan skor yang Baik.
Disinilah peran seorang guru yang tidak hanya mengajarkan ilmu pengetahuan saja akan tetapi, guru juga dituntut menciptakan suasana yang nyaman, yang menyenangkan. Cara guru dalam menyemangati peserta didik, dapat berupa pemberian motivasi kepada peserta didik. Dengan adanya motivasi dari gurunya, peserta didik akan memiliki kepercayaan untuk mampu membaca. Guru sebagai motivator hendaknya dapat mendorong peserta didik agar bergairah dan aktif belajar. Adanya motivasi dari guru, peserta didik akan terdorong untuk melakukan apa yang diajarkan oleh guru. Peneliti menemukan adanya upaya yang dilakukan oleh guru kelas 1 dalam memotivasi siswanya supaya siswa tersebut memiliki mood yang baik ketika belajar membaca. Guru memberikaan reward kepada siswa guna menghadirkan rasa kemauan untuk belajar membaca. Pemberian reward kepada pesera didik dapat berupa kata ucapan yang dapat membangkitkan suasana hati peserta didik menjadi senang dan bersemangat bersaing. Selain itu, pemberian reward juga dapat berupa hadiah benda yang dapat mendukung peserta didik dalam belajar seperti pensil, buku atau penghapus. Dengan demikian, peserta didik akan termotivasi untuk mengikuti pembelajaran membaca.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilasanakan peneliti berhasil dalam penerapan strategi fonik dan garis berbantuan metode bernyanyi untuk menigkatkan kemampuan membaca permulaan di kelas 1 SD Negeri 1 Margamulya, Kecamatan Cikajang, Garut. Dengan masalah rendahnya hasil belajar peserta didik pada membaca. Demikian juga dengan tujuan - tujuan yang ditetapkan pada penelitian ini  telah tercapai sesuai harapan. Berikut adalah  kesimpulanya adalah bahwa hasil membaca peserta didik dengan menggunakan media fonik dan garis berbantu media bernyanyi mengalami peningkatan. Strategi guru kelas 1 SD Negeri 1 Margamulya dalam meningkatkan kemampuan membaca peserta didik dalam menghafal huruf menggunakan metode fonik (melalui huruf vocal), dan cara mengginggat huruf dalam penulisan menggunakan metode pengenalan garis ( datar, tegak, miring, lengkung, gelombang dan zig zag). Hambatan dalam penerapan strategi membaca pada peserta didik meliputi rendahnya sikap dan minat belajar peserta didik ( keturunan, lingkungan, gizi, rangsangan kognitif dan emosional, latar belakang social ekonomi, pembentukan, minat, dan kebebasan ). Sehingga dapat di simpulkan bahwa peserta didik dalam membaca permulaan kurang minat jika kurang adanya keterampilan atau menarik dalam cara membaca.
Pada pra siklus peserta didik yang mencapai nilai diatas KKM hanya mencapai 36%. Pada siklus I terjadi peningkatan menjadi 60%,. Demikian juga  pada siklus II mengalami peningkatan yang signifikan yaitu menjadi 75%. Dengan penggunaan media fonik dan garis berbantu bernyanyi di kelas I SD Negeri 1 Margamulya, Kecamatan Cikajang, Garut sangat efektif dalam meningkatkan aktivitas guru dan peserta didik. Hal ini bisa dilihat dari adanya perbaikan aktivitas guru dan peserta didik mulai dari tahap pra siklus, siklus 1, sampai siklus 2. Untuk aktivitas guru pada pra siklus baru mencapai 36%, sedangkan pada siklus I  mencapai 60%, dan pada siklus II sudah mencapai 75%. Sedangkan untuk aktivitas peserta didik pada pra siklus mulai dari aktivitas menyimak, diskusi, bertanya jawab, mudah dalam mengerjakan tes, dan semangat belajar hanya hanya dilakukan oleh 53,2% peserta didik. Sedangkan pada siklus II terjadi penambahan menjadi 72,4 % peserta didik. Dan pada siklus II sudah  mencapai 86% peserta didik.
5.2 Saran
Berakhirnya penelitian ini, peneliti ingin memberikan saran sebagai tindak lanjut khususnya  kepada  diri sendiri sebagai peneliti dan pihak lain yang terkait :
1. Menggunakan metode pembelajaran yang variatif :
Guru dapat menggunakan metode pembelajaran yang variatif seperti metode fonik dan garis,metode permainan dan bernyanyi untuk meningkatkan kemampuan membaca peserta didik.
2. Menggunakan media pembelajaran yang efektif :
Guru dapat menggunakan media pembelajaran yang efektif, seperti bernyanyi, dan video.
3. Mengembangkan kemampuan membaca dengan cara yang menyenangkan :
Guru dapat mengembangkan kemampuan membaca dengan cara yang menyenangkan, seperti menggunakan permainan dan aktivitas yang berkaitan dengan membaca.
4. Mengembangkan guru :
Guru dapat mengembangkan kemampuan mereka dalam mengajar membaca permulaan dengan cara mengikuti pelatihan dan workshop.
5. Bagi peneliti, hasil ini dijadikan sebagai dasar dalam proses pembelajaran selanjutnya, agar tetap  menggunakan model pembelajaran Discovery Learning dan model-model lain yang relevan dengan situasi dan kondisi di kelas.
6. Bagi sekolah, hendaknya hasil penelitian ini dijadikan sumber referensi agar bisa diterapkan oleh para guru khususnya yang ada di SD Negeri 1 Margamulya, Kecamatan Cikajang, Garut dalam pembelajaran di kelas masing-masing .
7. Bagi pemerintah, hendaknya bisa menjadi fasilitator bagi para guru dalam meningkatkan kompetensinya, seperti memberikan pelatihan bagi guru dalam membuat Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
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